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PENGARUH KOMUNIKASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA  
PT. KARYA SUBUR TEKHNIK UTAMA DI KOTA MAKASSAR 
 
Affect of Communication toward Performance by Staff on  
Karya Subur Tekhnik Utama Ltd. Makassar City 
 
 
Agung Dwi Setiawan 
H. Syamsu Alam 
Hj. Djumidah Maming 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi internal dan 
eksternal terhadap kinerja karyawan PT. Karya Subur Tekhnik Utama, dan untuk 
menganalisis diantara bentuk dimensi komunikasi yang lebih dominan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Karya Subur Tekhnik Utama. 
Penelitian ini bersifat survey dengan penelitian kuantitatif. Populasi dan sampel 
penelitian adalah 59 orang responden. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, kuesioner, dan teknik dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan adalah Regresi Linier Berganda.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
komunikasi yang diterapkan berupa komunikasi internal dan eksternal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Karya Subur 
Tekhnik Utama. Komunikasi internal diterapkan secara vertikal, horizontal dan 
diagonal antara pimpinan, bawahan dan unit kerja. Sedangkan komunikasi 
eksternal berupa umpan balik pemberian informasi, kegiatan kerjasama dan 
dialog antar perusahaan. Diantara penerapan komunikasi tersebut, komunikasi 
internal yang dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Karya 
Subur Tekhnik Utama berdasarkan hasil analisis statistik nilai koefisien regresi 
(B) yang menunjukkan nilai tertinggi diantara variabel bebas lainnya. Ini berarti 
komunikasi internal menjadi pola pesan yang dapat dibagi (share) antara 
anggota perusahaan, interaksi manusia yang terjadi dalam perusahaan dan antar 
anggota perusahaan/perusahaan. 
  
Kata kunci: Komunikasi Internal, Komunikasi Eksternal dan Kinerja Karyawan 
 
These research aim to analysis of communication internal and external toward 
performance by staff and to know the dominant affected from communication 
toward performance by staff on Karya Subur Tekhnik Utama Ltd. The research 
survey with quantitative, population and sample as amount 59 respondent. 
Gathering of data used of observation, interview, questioner and documentation. 
Data analysis with multiple regression. The result of research showed that the 
communication of internal and external have positive and significant toward 
performance. The internal communication such as vertical, horizontal and 
diagonal have applied between leader, subordinate and unit. While the external 
communication such as feedback information giving, cooperation and dialog 
between company. The dominant affected from communication namely internal 
communication based on the statistic value from B value as the coefficient 
regression have high scoring. That mean the external communication become 
the message pattern which to share of member company, human interaction in 
company and between member of company.   
 
Keywords: Internal and External Communication, Performance  
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam suatu perusahaan makna komunikasi berperan sangat penting, 
pentingnya komunikasi dalam perusahaan adalah dimana dalam melakukan 
perejaan diantara sesama karyawan memerlukan komunikasi yang efektif agar 
dapat dimengerti pesan-pesan tentang pekerjaan. suatu pesan tentang pekerjaan 
yang akan disebarluaskan maka pastilah informasi tersebut harus berjalan 
mengikuti suatu alur dari pimpinan sampai kepada para karyawannya ataupun 
sebaliknya dan juga diantara karyawan, komunikasi yang terjadi didalam suatu 
organisasi nantinya juga akan mempengaruhi kegiatan organisasi, seperti 
efisiensi kerja, kepuasan karyawan dan lainnya.  
Agar komunikasi efektif maka komunikator harus tahu khalayak mana 
yang diajadikannnya sasaran dan tanggapan apa yang diinginkannya.Ia harus 
tampil dalam menyandi pesan dengan memperhitungkan bagaimana komunikan 
sasaran mengawasandi pesan. Komunikator harus mengirimkan pesan melalui 
media yang efisien dalam mencapai khalayak sasaran.Proses penyandian oleh 
komunikator harus bertatutan dengan proses pengawasansian oleh komunikan. 
Pesan sebagai tanda essensial yang harus dikenal oleh komunikan.Semakin 
tumpang tindih pengalaman komunikator dengan bidang pengalaman komunikan 
akan semakin efektif pesan yang dikomunikasikan, hal ini merupakan jaringan 
komunikasi yang efektif dimana pesan yang disampaikan baik oleh komunikator 
maupun komunikan akan efektif. 
Salah satu fungsi dari pengendalian manajemen adalah 
mengkomunikasikan informasi kepada para manajer yang ada dalam organisasi. 
Informasi ini dapat berupa informasi akuntansi maupun non akuntansi. Informasi 
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ini membuat para manajer selalu mengetahui apa yang sedang berlangsung dan 
membantu menjamin terkoordinasinya pelaksanaan pekerjaan berbagai pusat 
pertanggungjawaban. Informasi ini disampaikan dalam bentuk laporan. Atas 
dasar laporan maka para manajer akan mengambil keputusan untuk: melakukan 
perubahan terhadap pelaksanaan anggaran, melakukan perbaikan terhadap 
anggaran, melakukan perbaikan terhadap program, melakukan perubahan 
strategi. 
Komunikasi yang terjadi di dalam organisasi disebut komunikasi 
organisasi. Komunikasi organisasi sebagai derajat atau tingkat informasi tentang 
pekerjaan yang dikirimkan organisasi untuk anggota dan diantara anggota 
organisasi. Tujuan komunikasi dalam organisasi adalah untuk membentuk saling 
pengertian (mutual understanding) sehingga terjadi kesetaraan kerangka 
referensi (frame of references) dan kesamaan pengalaman (field of experience) 
diantara anggota organisasi. Komunikasi organisasi harus dilihat dari berbagai 
sisi yaitu pertama komunikasi antara atasan kepada bawahan, kedua antara 
karyawan yang satu dengan karyawan yang lain, ketiga adalah antara karyawan 
kepada atasan. 
Hubungan komunikasi antara atasan dan bawahan juga tidak bisa 
dilepaskan dari budaya paternalistik yaitu atasan jarang sekali atau tidak pernah 
memberikan kepada bawahannya untuk bertindak sendiri, untuk mengambil 
inisiatif dan mengambil keputusan. Hal ini disebabkan karena komunikasi yang 
dilakukan oleh atasan kepada bawahan bersifat formal dimana adanya struktur 
organisasi yang jauh antara atasan dengan bawahan. Sehingga konsekuensi dari 
perilaku ini bahwa para bawahannya tidak dimanfaatkan sebagai sumber 
informasi, ide, dan saran.  
Dalam penelitian ini, fokus pada komunikasi internal dan eksternal yang 
diterapkan pada PT. Karya Subur Tekhnik Utama.  Komunikasi internal berupa 
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pola pesan yang dibagi (share) antara para karyawan, interaksi manusia yang 
terjadi dalam perusahaan dan antar karyawan. Saat organisasi tumbuh pada 
ukuran atau kompleksitas atau menyebar keluar area dan zona waktu, ini 
memerlukan program komunikasi internal yang membantu membangun tim kerja. 
Sedangkan komunikasi eksternal digunakan untuk interaksi dengan individu 
di luar perusahaan. Komunikasi eksternal membawa pesan organisasi dan 
lingkungan perusahaan yang relevan. Sistim pesan eksternal digunakan untuk 
menyampaikan informasi dari lingkungan dan untuk memberikan lingkungan 
informasi dari perusahaan. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik meneliti dengan memilih judul 
Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Karya Subur Tekhnik 
Utama.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Penelitian ini menguraikan mengenai pentingnya mempertimbangkan 
penerapan komunikasi dalam perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
Berdasarkan lingkup penelitian tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Apakah komunikasi internal dan eksternal berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan PT. Karya Subur Tekhnik Utama? 
2. Diantara bentuk dimensi komunikasi tersebut, manakah yang dominan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Karya Subur Tekhnik Utama? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:  
1. Untuk menganalisis pengaruh komunikasi internal dan eksternal terhadap 
kinerja karyawan PT. Karya Subur Tekhnik Utama.  
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2. Untuk menganalisis diantara bentuk dimensi komunikasi yang dominan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Karya Subur Tekhnik Utama. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini diharapkan:  
1. Sebagai bahan masukan bagi perusahaan PT. Karya Subur Tekhnik Utama 
rangka menerapkan komunikasi kerja yang baik yang memberikan pengaruh 
terhadap peningkatan kinerja karyawan.  
2. Bagi pengembangan (isu) ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini diharapkan 
akan memperkaya perkembangan teori-teori manajemen sumber daya 
manusia yang berkaitan dengan komunikasi dan kinerja, serta menjadi 
sumbangan pemikiran bagi penelitian lainnya yang ingin meneliti lebih jauh 
dan mendalam terhadap hal-hal yang belum terungkap dalam penelitian ini. 
3. Bagi peneliti, menjadi hal yang bermanfaat dalam mengetahui pentingnya 
komunikasi terhadap kinerja karyawan.   
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini pada PT. Karya Subur Tekhnik Utama 
Makassar untuk melihat pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan.  
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai         
berikut: 
BAB  I Pendahuluan terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian dan 
sistematika penulisan.  
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BAB  II Landasan Teori terdiri dari kajian teori yang relevan dengan 
penelitian yaitu konsep komunikasi, dimensi komunikasi dan kinerja, 
serta menyajikan kerangka pikir dan hipotesis.   
BAB  III Metodologi Penelitian terdiri dari rancangan penelitian, tempat dan 
waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi 
opreasional serta analisis data.  
BAB  IV Hasil dan Pembahasan terdiri dari uraian mengenai gambaran 
umum, hasil penelitian dan pembahasan.  
BAB  V Penutup sebagai bagian akhir terdiri dari kesimpulan, saran dan 
keterbatasan penelitian.  
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BAB  II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia  
Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni yang 
mempelajari tentang seluk beluk mengenai keberadaan sumber daya manusia di 
dalam menerapkan fungsi manajemen. Setiap individu sumber daya manusia 
mampu dalam mengembangkan atau mengelola setiap fungsi manajemen 
berupa perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian dan pengendalian untuk 
mencapai tujuan organisasi. Terry (2005:19) manajemen sumber daya manusia 
adalah bagian dari ilmu manajemen yang menjalankan fungsi manajemen 
dengan melibatkan unsur manusia sebagai perencana, pelaksana, pengorganisir 
dan pengendali.  
Aplikasi manajemen sumber daya manusia mencakup dua aspek tinjauan 
baik berupa aspek manajemen sumber daya manusia secara internal maupun 
secara eksternal. Salah aspek manajemen sumber daya manusia secara internal 
adalah pemberian stres kerja kerja kepada karyawan dalam suatu organisasi. 
Handoko (2004:133) pentingnya aplikasi manajemen sumber daya manusia 
dapat dilihat dari aspek internal dan eksternal organisasi untuk menjalankan 
fungsi manajemen mencapai tujuan organisasi.  
Pengertian manajemen sumber daya manusia secara internal, salah 
satunya adalah unsur stres kerja kerja yang banyak diuraikan sebagai aspek 
penting dalam penerapan manajemen sumber daya manusia. Pentingnya stres 
kerja kerja ini dalam rangka memberikan dorongan, dukungan dan rangsangan 
kepada individu sumber daya manusia untuk dapat menjalankan aktivitasnya 
sesuai fungsi manajemen. Rivai (2004:194) keberadaan stres kerja kerja dalam 
suatu organisasi merupakan aspek internal yang berperan penting dalam 
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mendorong, mendukung dan merangsang diri dari setiap individu sumber daya 
manusia untuk meningkatkan kemampuan kerja dalam mencapai hasil kerja .  
Hubungan manajemen sumber daya manusia dengan keberadaan stres 
kerja kerja merupakan suatu hubungan yang integral  dan memainkan peran 
penting secara terpadu untuk dapat mencapai tujuan organisasi. Keberadaan 
manajemen sumber daya manusia mempunyai peran penting di dalam 
menjalankan fungsi manajemen, sehingga individu sumber daya manusia perlu 
distres kerja di dalam melaksanakan aktivitas kerja tersebut untuk 
mengembangkan fungsi manajemen dalam mencapai tujuan organisasi. 
Furtwengler (2004:36) menyatakan bahwa penerapan manajemen sumber daya 
manusia akan berjalan dengan baik apabila setiap individu sumber daya manusia 
diberikan stres kerja di dalam menjalankan segala aktivitas kerja sesuai fungsi 
manajemen untuk mencapai tujuan organisasi.  
Berarti, keberadaan manajemen sumber daya manusia banyak ditentukan 
oleh peran dan andil individu sumber daya manusia di dalam mengaplikasikan 
fungsi manajemen dengan baik. Peran dan andil tersebut banyak ditentukan oleh 
komunikasi yang terjalin antara individu sumber daya manusia, salah satunya 
adalah penerapan komunikasi untuk dapat menjalankan aktivitas kerja dalam 
menghasilkan suatu hasil sesuai tujuan organisasi. Mardiasmo (2001:79) 
menyatakan bahwa hasil pencapaian tujuan suatu organisasi tercapai jika setiap 
fungsi manajemen dijalankan dengan baik oleh individu sumber daya manusia 
mampu berkomunikasi dalam bekerja. Keberhasilan suatu organisasi mencapai 
tujuan ditentukan oleh individu sumber daya manusia yang memiliki stres kerja.  
Kajian tentang manajemen sumber daya manusia saat ini menjadi penting 
dan berperan dalam memberikan andil yang besar dalam pengembangan 
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manajemen modern. Manajemen modern senantiasa menjadikan individu 
sumber daya manusia sebagai pembuat dan pengambil keputusan yang berarti 
dalam pencapaian tujuan organisasi. Karena itu, peran dan adil individu sumber 
daya manusia banyak ditentukan oleh adanya aspek stres kerja kerja. Terry 
(2005:58) menjelaskan bahwa manajemen sumber daya manusia mempelajari 
aspek internal yang berperan penting di dalam mencapai tujuan. Salah satu 
aspek yang tidak dapat diabaikan adalah menghindarkan karyawan dari stres 
kerja kepada setiap individu sumber daya manusia yang memberikan pengaruh 
terhadap kinerjanya.  
Komunikasi dan kinerja kerja merupakan bagian dari aplikasi penerapan 
ilmu manajemen sumber daya manusia, yang menjadikan kedua unsur aspek 
penting bagi individu sumber daya manusia untuk dapat mengembangkan 
komunikasi mencapai kinerja yang tinggi. Sanderson (2003:220) menyatakan 
keberadaan komunikasi yang berpengaruh terhadap kinerja merupakan suatu 
keterkaitan yang saling mempengaruhi yang banyak dikaji dalam pengembangan 
ilmu manajemen sumber daya manusia.  
Uraian-uraian tersebut di atas merupakan suatu pengantar untuk 
memahami bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan suatu ilmu dan 
seni yang mengkaji dan mempelajari adanya aspek-aspek internal dan eksternal 
dari individu sumber daya manusia.  
 
2.2 Konsep Komunikasi  
Kehidupan manusia di dunia tidak dapat dilepaskan dari aktivitas 
komunikasi karena komunikasi merupakan bagian integral dari sistem dan 
tatanan kehidupan sosial manusia dan masyarakat. Aktivitas komunikasi dapat 
dilihat pada setiap aspek kehidupan sehari-hari manusia yaitu sejak dari bangun 
tidur sampai manusia beranjak tidur pada malam hari. Bisa dipastikan sebagian 
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besar dari kegiatan kehidupan kita mengunakan komunikasi baik komunikasi 
verbal maupun nonverbal. Namun, apa yang dimaksud dengan komunikasi itu 
sendiri. 
Pawito dan Sardjono (2009:12) mendefinisikan komunikasi sebagai suatu 
proses dengan pesan dipindahkan atau dioperkan (lewat suatu saluran) dari 
suatu sumber kepada penerima dengan maksud mengubah perilaku, perubahan 
dalam pengetahuan, sikap dan atau perilaku  lainnya. Sekurang-kurangnya 
didapati empat unsur utama dalam model komunikasi yaitu sumber (the source), 
pesan (the message), saluran (the channel) dan penerima (the receiver). 
Wilbur Schramm (2012;130) menyatakan komunikasi sebagai suatu 
proses berbagi (sharing process). Schramm menguraikannya bahwa komunikasi 
berasal dari kata Latin communis yang berarti umum (common) atau bersama. 
Apabila berkomunikasi, sebenarnya  sedang berusaha menumbuhkan suatu 
kebersamaan (commonnes) dengan seseorang. Manusia berusaha berbagi 
informasi, ide atau sikap. Seperti dalam uraian ini, misalnya saya sedang 
berusaha berkomunikasi dengan para pembaca untuk menyampaikan ide bahwa 
hakikat sebuah komunikasi sebenarnya adalah usaha membuat penerima atau 
pemberi komunikasi memiliki pengertian (pemahaman) yang sama terhadap 
pesan tertentu” (Suprapto, 2006:2-3). 
Dari uraian tersebut, definisi komunikasi menurut Schramm (2012;133) 
tampak lebih cenderung mengarah pada sejauhmana keefektifan proses berbagi 
antarpelaku komunikasi.  Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang 
berhasil melahirkan kebersamaan (commonness), kesepahaman antara sumber 
(source) dengan penerima (audience)-nya. Menurutnya, sebuah komunikasi 
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efektif apabila audience menerima pesan, pengertian dan lain-lain persis sama 
seperti apa yang dikehendaki oleh penyampai. 
DeVito (2000:120) mengemukakan komunikasi sebagai transaksi. 
Transaksi yang dimaksudkannya bahwa komunikasi merupakan suatu proses 
dimana komponen saling terkait dan bahwa para komunikatornya beraksi dan 
bereaksi sebagai suatu kesatuan dan keseluruhan. Setiap proses transaksi, 
elemen berkaitan secara integral dengan elemen lain  
Sebagai proses, komunikasi bersifat khas dan umum, sempit dan luas 
dalam ruang lingkupnya. Komunikasi antarmanusia merupakan suatu rangkaian 
proses yang halus dan sederhana. Selalu dipenuhi dengan berbagai unsur-
sinyal, sandi, arti tak peduli bagaimana sederhananya sebuah pesan atau 
kegiatan itu (Suprapto, 2006 : 26).  
Blake dan Haroldsen (2003 : 2-3) menyatakan komunikasi antarmanusia 
juga merupakan rangkaian proses yang beraneka ragam. Ia dapat menggunakan 
beratus-ratus alat yang berbeda, baik kata maupun isyarat ataupun kartu 
berlubang baik berupa percakapan pribadi maupun melalui media massa  
dengan audience di seluruh dunia, ketika manusia berinteraksi saat itulah 
mereka berkomunikasi, saat orang mengawasi orang lain, mereka melakukan 
melalui komunikasi. 
Dance dan Larson dalam Vardiansyah (2004:9) setidaknya telah 
mengumpulkan 126 definisi komunikasi yang berlainan. Namun, Dance dan 
Larson mengidentifikasi hanya ada tiga dimensi konseptual penting yang 
mendasari perbedaan dari ke-126 definisi temuannya itu, antara lain: 
  
11 
a. Tingkat observasi atau derajat keabstrakannya. (a) Definisi bersifat 
umum, misalnya definisi yang menyatakan komunikasi adalah proses 
yang menghubungkan satu bagian dengan bagian lainnya dalam 
kehidupan. (b) Definisi bersifat khusus, misalnya definisi yang 
menyatakan bahwa komunikasi adalah alat untuk mengirimkan pesan 
militer, perintah dan sebagainya melalui telepon, telegraf, radio, kurir dan 
sebagainya. 
b. Tingkat kesengajaan. (a) Definisi yang mensyaratkan kesengajaan, 
misalnya definisi yang menyatakan bahwa komunikasi adalah situasi 
yang memungkinkan suatu sumber mentransmisikan suatu pesan kepada 
seorang penerima dengan disadari untuk mempengaruhi perilaku 
penerima. (b) Definisi yang mengabaikan kesengajaan, misalnya dari 
Goode (1959) yang menyatakan komunikasi sebagai proses yang 
membuat sesuatu dari yang semula dimiliki oleh seseorang atau monopoli 
seseorang menjadi dimiliki dua orang atau lebih. 
c. Tingkat keberhasilan dan diterimanya pesan. (a) Definisi yang 
menekankan keberhasilan dan diterimanya pesan, misalnya definisi yang 
menyatakan bahwa komunikasi adalah proses pertukaran informasi untuk 
mendapatkan saling pengertian. (b) Definisi yang tidak menekankan 
keberhasilan dan tidak diterimanya pesan, misalnya definisi yang 
menyatakan komunikasi adalah proses transmisi informasi. 
Berdasarkan definisi komunikasi yang ada, Sendjaja (2009:144) dalam 
menjabarkan tujuh definisi yang mewakili sudut pandang dan konteks pengertian 
komunikasi. Definisi tersebut antara lain : 
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a. Komunikasi adalah suatu proses melalui mana seseorang (komunikator) 
menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan 
tujuan mengubah atau membentuk perilaku orang-orang lainnya 
(khalayak).  
b. Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, 
keahlian dan lain-lain. Melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-
kata, gambar-gambar, angka-angka dan lain-lain.  
c. Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan 
siapa, mengatakan apa, dengan saluran apa, kepada siapa. Dengan 
akibat apa atau hasil apa? (Who? Says what? In which channel? To 
whom? With what effect?).  
d. Komunikasi adalah suatu proses yang membuat sesuatu dari yang 
semula dimiliki oleh seseorang (monopoli seseorang) menjadi dimiliki oleh 
dua orang atau lebih.  
e. Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-kebutuhan untuk mengurangi 
rasa ketidakpastian, bertindak secara efektif, mempertahankan atau 
memperkuat ego.  
f. Komunikasi adalah suatu proses yang menghubungkan satu bagian 
dengan bagian lainnya dalam kehidupan. Komunikasi adalah seluruh 
prosedur melalui mana pikiran seseorang dapat mempengaruhi pikiran 
orang lainnya. 
Riswandi (2008:95) mengemukakan beberapa karakteristik komunikasi 
berdasar berbagai  definisi yang dikemukakan para ahli, antara lain : 
a. Komunikasi adalah suatu proses, artinya komunikasi merupakan 
serangkaian tindakan atau peristiwa yang terjadi secara berurutan (ada 
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tahapan atau sekuensi) serta berkaitan satu sama lainnya dalam kurun 
waktu tertentu. 
b. Komunikasi adalah suatu upaya yang disengaja serta mempunyai tujuan. 
Komunikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara  sadar, 
disengaja, serta sesuai dengan tujuan atau keinginan dari pelakunya. 
c. Komunikasi menuntut partisipasi dan kerja sama dari para pelaku yang 
terlibat kegiatan komunikasi akan berlangsung baik apabila pihak-pihak 
yang berkomunikasi  (dua orang atau lebih) sama-sama ikut terlibat dan 
sama-sama mempunyai perhatian yang sama terhadap topik pesan yang 
disampaikan. 
d. Komunikasi bersifat simbolis karena dilakukan dengan menggunakan 
lambang-lambang. Lambang yang paling umum digunakan dalam 
komunikasi antar manusia adalah bahasaverbal dalam bentuk kata-kata, 
kalimat, angka-angka atau tanda-tanda lainnya. 
e. Komunikasi bersifat transaksional. Komunikasi pada dasarnya menuntut 
dua tindakan, yaitu memberi dan menerima. Dua tindakan tersebut 
tentunya perlu dilakukan secara seimbang atau porsional. 
f. Komunikasi menembus faktor ruang dan waktu Maksudnya bahwa para 
pelaku yang terlibat dalam komunikasi tidak harus hadir pada waktu serta 
tempat yang sama. Berbagai produk teknologi komunikasi seperti 
telepon, internet, faximili, dan lain-lain, faktor ruang dan waktu tidak lagi 
menjadi masalah dalam berkomunikasi.. 
Jika dilihat sekilas dari ulasan di atas, kiranya dapat ditarik benang merah 
bahwa tiap ahli bisa memiliki pandangan beragam dalam mendefinisikan 
komunikasi.  Komunikasi terlihat sebagai kata yang abstrak sehingga memiliki 
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banyak arti. Kenyataannya untuk menetapkan satu definisi tunggal terbukti sulit 
dan tidak mungkin terutama jika melihat pada berbagai ide yang dibawa dalam 
istilah itu. 
 
2.3 Dimensi Komunikasi 
Kata “komunikasi” berasal dari bahasa Latin, “comunis”, yang berarti 
membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau 
lebih. Akar katanya “communis” adalah “communico” yang artinya berbagi 
(Stuart, 2004:3). Literatur lain disebutkan komunikasi juga berasal dari kata 
“communication” atau “communicare” yang berarti " membuat sama" (to make 
common). Istilah “communis” adalah istilah yang paling sering di sebut sebagai 
asal usul kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata kata Latin yang mirip  
Komuniksi menyarankan bahwa suatu pikiran,  makna, atau pesan di anut secara 
sama (Stuart, 2004:4).  
Hal ini, yang dibagi adalah pemahaman bersama melalui pertukaran 
pesan. Komunikasi sebagai kata kerja (verb) dalam bahasa Inggris, 
“communicate”, berarti (1) untuk bertukar pikiran-pikiran, perasaan-perasaan dan 
informasi; (2) untuk membuat tahu; (3) untuk membuat sama; dan (4) untuk 
mempunyai sebuah hubungan yang simpatik. Sedangkan dalam kata benda 
(noun), “communication”, berarti : (1) pertukaran simbol, pesan-pesan yang 
sama, dan informasi; (2) proses pertukaran diantara individu-individu melalui 
simbol-simbol yang sama; (3) seni untuk mengekspresikan gagasan-gagasan, 
dan (4) ilmu pengetahuan tentang pengiriman informasi (Vardiansyah, 2004).  
Uraian di atas, dapat dipahami bahwa komunikasi berasal dari akar kata 
yang maknanya selalu (1) melibatkan pertukaran simbol atau tanda baik verbal 
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maupun nonverbal, (2) terbangunnya relasi kebersamaan antara komunikator 
dengan komunikan. Simbol atau tanda verbal seperti bahasa lisan dan bahasa 
tulisan. Sementara simbol atau tanda nonverbal seperti mimic, gerak-gerik serta 
suara. Terbangunnya relasi kebersamaan ini bukan selalu sebagai hubungan 
yang positif seperti keakraban atau keintiman melainkan terbentuknya kontak 
hubungan antara pengirim pesan dengan penerima pesan melalui simbol atau 
tanda tertentu yang bersifat verbal atau nonverbal. Aplikasi kontak simbol ini baik 
dilakukan dengan diri sendiri (intrapersonal) maupun dengan pihak lain 
(antarpersonal).  
Kehidupan manusia di dunia tidak dapat dilepaskan dari aktivitas 
komunikasi karena komunikasi merupakan bagian integral dari sistem dan 
tatanan kehidupan sosial manusia dan masyarakat. Aktivitas komunikasi dapat 
dilihat pada setiap aspek kehidupan sehari-hari manusia yaitu sejak dari bangun 
tidur sampai manusia beranjak tidur pada malam hari. Bisa dipastikan sebagian 
besar dari kegiatan kehidupan kita mengunakan komunikasi baik komunikasi 
verbal maupun nonverbal. Namun, apa yang dimaksud dengan komunikasi itu 
sendiri. 
Pawito dan Sardjono (2009:12) mendefinisikan komunikasi sebagai suatu 
proses dengan pesan dipindahkan atau dioperkan (lewat suatu saluran) dari 
suatu sumber kepada penerima dengan maksud mengubah perilaku, perubahan 
dalam pengetahuan, sikap dan atau perilaku  lainnya. Sekurang-kurangnya 
didapati empat unsur utama dalam model komunikasi yaitu sumber (the source), 
pesan (the message), saluran (the channel) dan penerima (the receiver). 
Wilbur Schramm (2012;130) menyatakan komunikasi sebagai suatu 
proses berbagi (sharing process). Schramm menguraikannya bahwa komunikasi 
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berasal dari kata Latin communis yang berarti umum (common) atau bersama. 
Apabila berkomunikasi, sebenarnya  sedang berusaha menumbuhkan suatu 
kebersamaan (commonnes) dengan seseorang. Manusia berusaha berbagi 
informasi, ide atau sikap. Seperti dalam uraian ini, misalnya saya sedang 
berusaha berkomunikasi dengan para pembaca untuk menyampaikan ide bahwa 
hakikat sebuah komunikasi sebenarnya adalah usaha membuat penerima atau 
pemberi komunikasi memiliki pengertian (pemahaman) yang sama terhadap 
pesan tertentu” (Suprapto, 2006:2-3). 
Dari uraian tersebut, definisi komunikasi menurut Schramm (2012;133) 
tampak lebih cenderung mengarah pada sejauhmana keefektifan proses berbagi 
antarpelaku komunikasi.  Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang 
berhasil melahirkan kebersamaan (commonness), kesepahaman antara sumber 
(source) dengan penerima (audience)-nya. Menurutnya, sebuah komunikasi 
efektif apabila audience menerima pesan, pengertian dan lain-lain persis sama 
seperti apa yang dikehendaki oleh penyampai. 
DeVito (2000:120) mengemukakan komunikasi sebagai transaksi. 
Transaksi yang dimaksudkannya bahwa komunikasi merupakan suatu proses 
dimana komponen saling terkait dan bahwa para komunikatornya beraksi dan 
bereaksi sebagai suatu kesatuan dan keseluruhan. Setiap proses transaksi, 
elemen berkaitan secara integral dengan elemen lain  
Sebagai proses, komunikasi bersifat khas dan umum, sempit dan luas 
dalam ruang lingkupnya. Komunikasi antarmanusia merupakan suatu rangkaian 
proses yang halus dan sederhana. Selalu dipenuhi dengan berbagai unsur-
sinyal, sandi, arti tak peduli bagaimana sederhananya sebuah pesan atau 
kegiatan itu (Suprapto, 2006 : 26).  
Komunikasi antarmanusia juga merupakan rangkaian proses yang 
beraneka ragam. Ia dapat menggunakan beratus-ratus alat yang berbeda, baik 
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kata maupun isyarat ataupun kartu berlubang baik berupa percakapan pribadi 
maupun melalui media massa  dengan audience di seluruh dunia, ketika manusia 
berinteraksi saat itulah mereka berkomunikasi, saat orang mengawasi orang lain, 
mereka melakukan melalui komunikasi (Blake dan Haroldsen, 2003 : 2-3). 
Dance dan Larson (dalam Vardiansyah, 2004:9) setidaknya telah 
mengumpulkan 126 definisi komunikasi yang berlainan. Namun, Dance dan 
Larson mengidentifikasi hanya ada tiga dimensi konseptual penting yang 
mendasari perbedaan dari ke-126 definisi temuannya itu, antara lain: 
a. Tingkat observasi atau derajat keabstrakannya. (a) Definisi bersifat 
umum, misalnya definisi yang menyatakan komunikasi adalah proses 
yang menghubungkan satu bagian dengan bagian lainnya dalam 
kehidupan. (b) Definisi bersifat khusus, misalnya definisi yang 
menyatakan bahwa komunikasi adalah alat untuk mengirimkan pesan 
militer, perintah dan sebagainya melalui telepon, telegraf, radio, kurir dan 
sebagainya. 
b. Tingkat kesengajaan. (a) Definisi yang mensyaratkan kesengajaan, 
misalnya definisi yang menyatakan bahwa komunikasi adalah situasi 
yang memungkinkan suatu sumber mentransmisikan suatu pesan kepada 
seorang penerima dengan disadari untuk mempengaruhi perilaku 
penerima. (b) Definisi yang mengabaikan kesengajaan, misalnya dari 
Goode (1959) yang menyatakan komunikasi sebagai proses yang 
membuat sesuatu dari yang semula dimiliki oleh seseorang atau monopoli 
seseorang menjadi dimiliki dua orang atau lebih. 
c. Tingkat keberhasilan dan diterimanya pesan. (a) Definisi yang 
menekankan keberhasilan dan diterimanya pesan, misalnya definisi yang 
menyatakan bahwa komunikasi adalah proses pertukaran informasi untuk 
mendapatkan saling pengertian. (b) Definisi yang tidak menekankan 
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keberhasilan dan tidak diterimanya pesan, misalnya definisi yang 
menyatakan komunikasi adalah proses transmisi informasi. 
Berdasarkan definisi komunikasi yang ada, Sendjaja (2009:144) dalam 
menjabarkan tujuh definisi yang mewakili sudut pandang dan konteks pengertian 
komunikasi. Definisi tersebut antara lain : 
a. Komunikasi adalah suatu proses melalui mana seseorang (komunikator) 
menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan 
tujuan mengubah atau membentuk perilaku orang-orang lainnya 
(khalayak).  
b. Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, 
keahlian dan lain-lain. Melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-
kata, gambar-gambar, angka-angka dan lain-lain.  
c. Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan 
siapa, mengatakan apa, dengan saluran apa, kepada siapa. Dengan 
akibat apa atau hasil apa? (Who? Says what? In which channel? To 
whom? With what effect?).  
d. Komunikasi adalah suatu proses yang membuat sesuatu dari yang 
semula dimiliki oleh seseorang (monopoli seseorang) menjadi dimiliki oleh 
dua orang atau lebih.  
e. Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-kebutuhan untuk mengurangi 
rasa ketidakpastian, bertindak secara efektif, mempertahankan atau 
memperkuat ego.  
f. Komunikasi adalah suatu proses yang menghubungkan satu bagian 
dengan bagian lainnya dalam kehidupan. Komunikasi adalah seluruh 




Riswandi (2008:95) mengemukakan beberapa karakteristik komunikasi 
berdasar berbagai  definisi yang dikemukakan para ahli, antara lain : 
a. Komunikasi adalah suatu proses, artinya komunikasi merupakan 
serangkaian tindakan atau peristiwa yang terjadi secara berurutan (ada 
tahapan atau sekuensi) serta berkaitan satu sama lainnya dalam kurun 
waktu tertentu. 
d. Komunikasi adalah suatu upaya yang disengaja serta mempunyai tujuan. 
Komunikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara  sadar, 
disengaja, serta sesuai dengan tujuan atau keinginan dari pelakunya. 
e. Komunikasi menuntut partisipasi dan kerja sama dari para pelaku yang 
terlibat kegiatan komunikasi akan berlangsung baik apabila pihak-pihak 
yang berkomunikasi  (dua orang atau lebih) sama-sama ikut terlibat dan 
sama-sama mempunyai perhatian yang sama terhadap topik pesan yang 
disampaikan. 
f. Komunikasi bersifat simbolis karena dilakukan dengan menggunakan 
lambang-lambang. Lambang yang paling umum digunakan dalam 
komunikasi antar manusia adalah bahasaverbal dalam bentuk kata-kata, 
kalimat, angka-angka atau tanda-tanda lainnya. 
g. Komunikasi bersifat transaksional. Komunikasi pada dasarnya menuntut 
dua tindakan, yaitu memberi dan menerima. Dua tindakan tersebut 
tentunya perlu dilakukan secara seimbang atau porsional. 
h. Komunikasi menembus faktor ruang dan waktu Maksudnya bahwa para 
pelaku yang terlibat dalam komunikasi tidak harus hadir pada waktu serta 
tempat yang sama. Berbagai produk teknologi komunikasi seperti telepon, 
internet, faximili, dan lain-lain, faktor ruang dan waktu tidak lagi menjadi 
masalah dalam berkomunikasi.. 
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Jika dilihat sekilas dari ulasan di atas, kiranya dapat ditarik benang merah 
bahwa tiap ahli bisa memiliki pandangan beragam dalam mendefinisikan 
komunikasi.  Komunikasi terlihat sebagai kata yang abstrak sehingga memiliki 
banyak arti. Kenyataannya untuk menetapkan satu definisi tunggal terbukti sulit          
dan tidak mungkin terutama jika melihat pada berbagai ide yang dibawa dalam 
istilah itu. 
Gorden (2005:5-30) mengkategorikan fungsi komunikasi menjadi empat, 
yaitu: 
a. Sebagai komunikasi sosial 
Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya mengisyaratkan 
bahwa komunikasi itu penting untuk membangun konsep diri sumber 
daya manusia dan  aktualisasi diri, Konsep diri adalah pandangan 
mengenai diri, dan itu hanya bisa diperoleh lewat informasi yang diberikan 
orang lain.  
b. Sebagai komunikasi ekspresif 
Komunikasi berfungsi untuk menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) 
dalam dunia kerja. Perasaan tersebut terutama dikomunikasikan melalui 
pesan-pesan verbal.  
c. Sebagai komunikasi ritual 
Suatu komunitas sering melakukan upacara-upacara berlainan 
sepanjang tahun dan sepanjang hidup, yang disebut para antropolog 
sebaga rites of passage, mulai dari upacara kelahiran, sunatan, ulang 
tahun, pertunangan, siraman, pernikahan, dan lain-lain.  
d. Sebagai komunikasi instrumental 
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Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum, yaitu: 
menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap, 
menggerakkan tindakan, dan juga menghibur.  
Sebagai instrumen, komunikasi tidak saja digunakan untuk menciptakan 
dan membangun hubungan, namun juga untuk menghancurkan hubungan 
tersebut. Studi komunikasi membuat manusia peka terhadap berbagai strategi 
yang dapat digunakan dalam komunikasi untuk bekerja lebih baik dengan orang 
lain demi keuntungan bersama. Komunikasi berfungsi sebagi instrumen untuk 
mencapai tujuan-tujuan pribadi dan pekerjaan, baik tujuan jangka pendek 
ataupun tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pendek misalnya untuk 
memperoleh pujian, menumbuhkan kesan yang baik, memperoleh simpati, 
empati, keuntungan material, ekonomi, dan politik, yang antara lain dapat diraih 
dengan pengelolaan kesan (impression management), yakni taktik-taktik verbal 
dan nonverbal. 
Sementara itu, tujuan jangka panjang dapat diraih lewat keahlian 
komunikasi, misalnya keahlian berpidato, berunding, berbahasa asing ataupun 
keahlian menulis. Kedua tujuan itu (jangka pendek dan panjang) tentu saja saling 
berkaitan dalam arti bahwa pengelolaan kesan itu secara kumulatif dapat 
digunakan untuk mencapai tujuan jangka panjang berupa keberhasilan dalam 
karier, misalnya untuk memperoleh jabatan, kekuasaan, penghormatan sosial, 
dan kekayaan. 
Berkenaan dengan fungsi komunikasi ini, terdapat beberapa pendapat 
dari para ilmuwan yang bila dicermati saling melengkapi. Misal pendapat Effendy 
(2009), ia berpendapat fungsi komunikasi adalah menyampaikan informasi, 
mendidik, menghibur, dan mempengaruhi. Harold (2009:27) memaparkan fungsi 
komunikasi sebagai berikut: 
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a. Penjajagan/pengawasan lingkungan (surveillance of the information) 
yakni penyingkapan ancaman dan kesempatan yang mempengaruhi nilai 
masyarakat. 
b. Menghubungkan bagian-bagian yang terpisahkan dari masyarakat untuk 
menanggapi lingkungannya . 
c. Menurunkan warisan sosial dari generasi ke generasi berikutnya. 
Mulyana (2005:74) juga menambahkan konteks komunikasi publik. 
Pengertian komunikasi publik adalah komunikasi antara seorang pembicara 
dengan sejumlah besar orang (khalayak). Yang tidak bisa dikenali satu persatu. 
Komunikasi demikian sering juga disebut pidato, ceramah atau kuliah (umum). 
Beberapa pakar komunikasi menggunakan istilah komunikasi kelompok besar 
(large group communication) untuk komunikasi ini. 
Komunikasi merupakan aspek yang sangat penting bagi organisasi yang 
maju dan berkembang. Bagi suatu organisasi yang komunikasinya tidak efektif, 
akan berdampak adanya mis komunikasi yang menyulitkan organisasi mencapai 
tujuannya. Komunikasi dalam organisasi dibedakan atas komunikasi internal dan 
komunikasi eksternal (Haeruddin, 2006).  
Komunikasi pada prinsipnya adalah bentuk kegiatan yang dilakukan oleh 
setiap orang yang berkomunikasi dalam suatu organisasi. Biasanya komunikasi 
antar pimpinan dan bawahan, komunikasi antar bawahan dengan sejawatnya 
dan komunikasi suatu organisasi dengan organisasi lainnya (Lesmana, 2006).  
Komunikasi dalam organisasi adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh 
satu orang atau lebih yang berkomunikasi dengan cara mengirim, 
menginformasikan, menerima pesan, memberikan usulan, diskusi untuk 
menghasilkan sebuah umpan balik dalam menghasilkan pengertian dan tujuan 
yang sama. Karenanya dalam komunikasi tidak terlepas dari adanya komunikasi 
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inter pribadi, antar pribadi, kelompok kecil, perilaku terbuka atau komunikasi 
massa yang dilakukan oleh pimpinan dan bawahan.  
Komunikasi adalah suatu keterkaitan dalam berbagai pengembangan 
pesan yang disampaikan melalui sebuah saluran dari sumber pesan terhadap 
penerima pesan. Biasanya dalam suatu organisasi terdapat pihak sebagai 
sumber penerima informasi dan sebagai pemberi informasi untuk menghasilkan 
sebuah kompetensi organisasi yang efektif dalam mengolah pesan dan saluran 
sebagai umpan balik dan umpan maju dari efek komunikasi dalam memajukan 
organisasi (Spitzberg dan Cupach, 2009).  
Komunikasi merupakan motif dari suatu tujuan orang yang berkomunikasi, 
yang dikemukakan secara sadar yang melibatkan banyak kepentingan sesuai 
dengan penggunaan media komunikasi yang efektif menghasilkan suatu 
komunikasi yang efektif tidak terlepas dari adanya komunikasi internal dan 
eksternal. Komunikasi internal dapat dilakukan secara vertikal, horizontal dan 
diagonal. Dan komunikasi eksternal dilakukan melalui pemberian informasi, 
diskusi dan kerjasama yang melibatkan adanya pembicaraan dengan 
menggunakan pesan yang mudah dimengerti (Reardon, 2007).  
Komunikasi secara internal melibatkan adanya suatu kegiatan pemberian 
pesan dan penerimaan pesan dari atasan terhadap bawahan atau orang lain, 
sehingga menghasilkan komunikasi internal secara vertikal, horizontal dan 
diagonal. Wujud komunikasi ini bervariasi sesuai dengan bentuk kegiatan 
organisasi di dalam menerapkan komunikasi yang efektif.  
Naisbitt (2004) menyatakan bahwa komunikasi internal secara vertikal yaitu 
tindakan komunikasi yang bersifat perintah, teguran, pujian dan petunjuk atas 
segala kegiatan yang dikomunikasikan untuk mencapai tujuan organisasi. 
Komunikasi internal secara horizontal yaitu tindakan komunikasi yang bersifat 
mediasi antar pimpinan, antar pegawai dan antar unit kerja dalam membicarakan 
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sebuah kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan. Komunikasi internal secara 
diagonal yaitu antara atasan dengan bawahan dan unit kerja yang saling 
berkomunikasi dalam memahami sebuah pesan yang diterima dan dikirim.  
Memahami pentingnya komunikasi internal yang melibatkan unsur 
pimpinan, bawahan dan unit kerja sebagai suatu bagian yang tidak terlepas 
untuk menjadi bahan komunikasi. Efektifnya unsur-unsur komunikasi internal 
dalam mengkomunikasikan suatu permasalahan organisasi semakin memberikan 
kemudahan bagi organisasi tersebut untuk memecahkan permasalahan dalam 
mencapai tujuan organisasi (Rossy, 2008).  
Selanjutnya komunikasi eksternal dapat dilihat dalam wujud komunikasi 
berupa komunikasi antar organisasi meliputi kegiatan umpan balik atas 
pemberian informasi, kegiatan kerjasama dan dialog antar organisasi. Nuhui 
(2005) menyatakan wujud komunikasi eksternal  antar organisasi dalam berbagai 
umpan balik pemberian informasi biasanya diterapkan untuk saling memberikan 
bahan atau materi yang dibutuhkan oleh masing-masing organisasi dalam 
memudahkan menjalankan kegiatan organisasinya. Selain itu wujud dari 
komunikasi eksternal yaitu melakukan kerjasama dalam berbagai kepentingan 
untuk saling membenahi dan melengkapi kegiatan organisasi yang 
mengharuskan masing-masing organisasi untuk saling berdialog dalam 
memajukan dan memecahkan persoalan organisasinya. Dimensi-dimensi   
komunikasi: 
a. Komunikasi internal, ialah pola pesan yang dibagi (share) antara 
anggota organisasi, interaksi manusia yang terjadi dalam organisasi 
dan antar anggota organisasi. Saat organisasi tumbuh pada ukuran 
atau kompleksitas atau menyebar keluar area dan zona waktu, ini 




b. Komunikasi eksternal, digunakan anggota organisasi untuk interaksi 
dengan individu di luar organisasi. Komunikasi eksternal membawa 
pesan organisasi dan lingkungan organisasi yang relevan. Sistim pesan 
eksternal digunakan untuk menyampaikan informasi dari lingkungan 
organisasi dan untuk memberikan lingkungan informasi dari organisasi. 
Ini berarti komunikasi secara internal dan eksternal menjadi penting dalam 
mewujudkan bagaimana komunikasi yang tercipta dalam organisasi untuk 
mencapai tujuan organisasi. Berikut dijelaskan pengertian komunikasi internal 
dan komunikasi eksternal: 
Memahami komunikasi internal pada dasarnya memahami bagaimana 
organisasi melakuan komunikasi dalam memberikan pesan dan menerima pesan 
yang melibatkan unsur-unsur yang berkomunikasi dalam organisasi yaitu 
pimpinan, tim kerja dan bawahan (Nicholas, 2008).  
Komunikasi internal yang melibatkan pimpinan, unit kerja dan bawahan, 
sering menghasilkan komunikasi internal secara vertikal yaitu suatu komunikasi 
yang sumber pesan diberikan oleh pimpinan kepada unit kerja, kemudian dikelola 
oleh bawahan untuk menghasilkan sebuah pesan informasi, perintah, teguran 
dan solusi dalam menjalankan aktivitas organisasi (Simon, 2005). Berikut 
ditunjukkan skema komunikasi internal secara vertikal di bawah ini:  
Gambar 2.1 



































Pentingnya komunikasi internal juga terlihat dari penerapan komunikasi 
secara horizontal. Komunikasi ini melibatkan unsur pimpinan, unit kerja dan 
bawahan melalui sebuah komunikasi antar pimpinan, antar unit kerja dan antar 
bawahan untuk membahas, mengolah dan memberikan berbagai masukan yang 
dapat membangun sebuah kontruksi komunikasi yang efektif untuk diterapkan 
bersama (Freddy, 2004). Lebih jelasnya digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.2 



















Sumber: Freddy (2004:67) 
 
 
Penerapkan komunikasi internal dapat dilakukan melalui komunikasi 
secara diagonal yaitu sebuah kegiatan komunikasi dalam organisasi yang 
melibatkan pimpinan, unit kerja dan bawahan untuk saling berkomunikasi dalam 
memajukan dan memecahkan berbagai permasalahan berkaitan dengan aktivitas 
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Sumber: Freddy (2004:166) 
 
 
Berarti dalam suatu organisasi yang menjadikan komunikasi sebagai 
sebuah tindakan di dalam melakukan komuikasi secara internal yang melibatkan 
inter pribadi,  antar pribadi, dialog atau pidato umum yang melibatkan unsur 
pimpinan, unit kerja dan bawahan dalam rangka memperbaiki dan menciptakan 
suatu komunikasi yang terjalin baik untuk mencapai tujuan bersama.  
Komunkasi organisasi internal yang diterapkan oleh setiap unsur organisasi 
menjadi sebuah perhatian dan pertimbangan untuk memahami arti penting 
komunikasi yang diterapkan dalam suatu organisasi. Semakin terjalin komunikasi 
internal yang efektif, semakin memudahkan setiap unsur yang berkepentingan 
dalam organisasi mudah meraih kemajuan dan pencapaian tujuan. Effendy 
(2008) menyatakan komunikasi internal yang efektif, yaitu terlibatnya seluruh 











memberikan informasi dan mengelola pesan untuk mencapai tujuan. Berarti 
komunikasi berperan penting terhadap keberhasilan organisasi.  
Suatu organisasi yang maju dan berkembang selalu berkomunikasi dengan 
organisasi lain. Herdment (2007) menyatakan keberhasilan suatu organisasi 
tidak terlepas dari pentingnya komunikasi eksternal yang diterapkan. Penerapan 
suatu komunikasi eksternal dibangun atas komunikasi timbal balik. Wujud 
komunikasi eksternal secara timbal balik berupa pemberian informasi, kegiatan 
kerjasama dan dialog antar organisasi.  
John dan Lay (2004) menyatakan bahwa dalam mengelola sebuah 
organisasi diperlukan adanya suatu tindakan dari pimpinan untuk mengambil 
kebijakan dalam berkomunikasi dengan pihak luar atau eksternal organisasi. Ini 
dimaksudkan dalam rangka menjalin adanya hubungan komunikasi yang aktif 
diantara dua atau lebih organisasi yang melakukan komunikasi.  
Wujud komunikasi eksternal yaitu mengkomunikasikan lebih dari satu 
bentuk kepentingan atau kebutuhan organisasi yang satu dengan organisasi 
lainnya. Pada prinsipnya, suatu organisasi melakukan komunikasi aktif dengan 
organisasi yang lainnya untuk melakukan tukar informasi, menjalin kerjasama 
dan untuk berdialog memecahkan persoalan bersama (Rachmi, 2007).  
Gambaran sebuah komunikasi eksternal yang efektif yaitu kepentingan, 
kerjasama dan tujuan yang ingin dicapai. Melalui komunikasi antar organisasi 
akan menghasilkan sebuah pencapaian tujuan berdasarkan kepentingan dan 
kebutuhan. Devito (2011) menyatakan komunikasi merupakan channel penting 
untuk mencapai tujuan organisasi. Berikut gambar hubungan timbal balik 


















Sumber: Devito (2011:182) 
 
 
Ini berarti, suatu organisasi yang menerapkan komunikasi eksternal pada 
dasarnya didasari oleh tiga aspek yang ingin dicapai yaitu: 1) melakukan 
komunikasi untuk mencapai kepentingan, 2) berkomunikasi untuk bekerjasama, 
dan 3) berkomunikasi untuk mencapai tujuan. Ketiga hal ini diimplementasikan 
dalam wujud komunikasi dengan saling memberi informasi, menjalin kerjasama 
dan melakukan dialog untuk menuntaskan berbagai permasalahan dan manfaat 
dari aktivitas organisasi (Devito, 2011).  
Muller (2004) menyatakan bahwa keberhasilan organisasi yang berbasis 
pada komunikasi eksternal yaitu selalu mengutamakan terjalinnya komunikasi 
yang efektif melalui pertukaran informasi antar organisasi, melakukan atau 
menjalin kerjasama dalam berbagai urusan atau program dan melakukan 
pembahasan melalui dialog atau simulasi untuk memecahkan adanya perbedaan 
diantara organisasi tersebut untuk lepas dari permasalahan.  
Melalui komunikasi secara eksternal dengan melakukan komunikasi untuk 
mencari informasi dari organisasi lain, menurut Laurent (2005) melalui 
komunikasi yang efektif dengan mitra organisasi lain yang ingin melakukan 

















database, laporan, program dan berbagai bentuk akses informasi yang 
dibutuhkan oleh organisasi.  
Termasuk melalui komunikasi secara eksternal, setiap komponen dari 
organisasi baik pimpinan, unit kerja dan bawahan, dapat melakukan kerjasama 
dengan organisasi lain melalui sebuah komunikasi yang aktif dan pro aktif untuk 
mengembangkan komunikasi eksternal. Komunikasi yang efektif yaitu 
komunikasi melalui kerjasama antar dua organisasi yang dijalin berdasarkan 
adanya komunikasi yang progresif, intensif, transparan dan akuntabel (Muller, 
2004).  
Komunikasi eksternal yang sering diimplementasikan oleh beberapa 
organisasi yaitu melalui sebuah kegiatan yang bersifat dialog antar organisasi. 
Kegiatan komunikasi dialog ini dapat dilakukan melalui komunikasi antar 
pimpinan, antar unit kerja dan antar bawahan atau dapat dilakukan dengan 
massal melalui seminar, sarasehan, ataupun hal-hal yang berkaitan dengan 
kebutuhan untuk mengkomunikasikan dua organisasi yang biasanya dilakukan 
sesuai kesepakatan (Justin, 2006).  
Komunikasi dalam organisasi adalah komunikasi di suatu organisasi yang 
dilakukan pimpinan, baik dengan para pegawai maupun dengan khalayak yang 
ada kaitannya dengan organisasi, dalam rangka pembinaan kerja sama yang 
serasi untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi (Effendy, 2009: 214). 
Manajemen sering mempunyai masalah tidak efektifnya komunikasi. Padahal 
komunikasi yang efektif sangat penting bagi para manajer, paling tidak ada dua 
alasan, pertama, komunikasi adalah proses melalui mana fungsi-fungsi 
manajemen mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan dapat dicapai; kedua, komunikasi adalah kegiatan dimana para 
manejer mencurahkan sebagian besar proporsi waktu mereka.  
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Proses komunikasi memungkinkan manejer untuk melaksanakan tugas-
tugas mereka. Informasi harus dikomunikasikan kepada stafnya agar mereka 
mempunyai dasar perencanaan, agar rencana-rencana itu dapat dilaksanakan. 
Pengorganisasian memerlukan komunikasi dengan bawahan tentang penugasan 
mereka. Pengarahan mengharuskan manejer untuk berkomunikasi dengan 
bawahannya agar tujuan kelompo dapat tercapai. Jadi seorang manejer akan 
dapat melaksanakan fungsi-fungsi manajemen melalui interaksi dan komunikasi 
dengan pihak lain. Sebahagian besar waktu seorang manejer dihabiskan untuk 
kegiatan komunikasi, baik tatap muka atau melalui media seperti Telephone, 
Hand Phone dengan bawahan, staf, langganan dsb. Manejer melakukakan 
komunikasi tertulis seperti pembuatan memo, surat dan laporan-laporan. 
Model komunikasi yang paling sederhana adalah adanya pengirim, berita 
(pesan) dan penerima seperti gambar berikut ini : Model ini menunjukkan 3 unsur 
esensi komunikasi. Bila salah satu unsur hilang, komunikasi tidak dapat 
berlangsung. Sebagai contoh seorang dapat mengirimkan pesan, tetapi bila tidak 
ada yang menerima atau yang mendengar, komunikasi tidak akan terjadi. Model 
komunikasi yang terperinci, dengan unsur-unsur penting dalam suatu organisasi 
yaitu :  
Pengirim    Pesan    Penerima 
Sumber mempunyai gagasan, pemikiran atau kesan yang diterjemahkan 
atau disandikan ke dalam kata-kata dan symbol-simbol, kemudian disampaikan 
atau dikirimkan sebagai pesan kepada penerima, penerima menangkap symbol-
simbol dan diterjemahkan kembali atau diartikan kembali menjadi suatu gagasan 
dan mengirimkan berbagai bentuk umpan balik kepada pengirim.  
Sumber (source) atau pengirim mengendalikan berbagai pesan yang 
dikirim, susunan yang digunakan, dan saluran mana yang akan digunakan untuk 
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mengirim pesan tersebut. Mengubah pesan ke dalam berbagai bentuk simbo-
simbol verbal atau nonverbal yang mampu memindahkan pengertian, seperti 
kata-kata percakapan atau tulisan, angka, berakan dsb.  
Langkah ketiga sumber mengirimkan pesan melalui berbagai saluran 
komunikasi silan. Manfaat komunikasi lisan, antar pribadi adalah kesempatan 
untuk berinteraksi antara sumber dan penerima, memungkinkan komunikasi 
nonverbal (gerakan tubuh, intonasi suara, dll) disampaikannya pesan secara 
tepat, dan memungkinkan umpan bali diproleh. Sedangkan komunikasi terulis 
dapat disampaikan melalui media seperti :memo, surat, laporan, catatan, bulletin, 
surat kabar dsb. Komunikasi tulisan mempunyai kelebihan dalam penyediaan 
laporan atau dokumen untuk kepenting masa mendatang. Langkah keempat 
adalah penerimaan pesan oleh pihak penerima. Pada umumnya penerima 
menerima pesan melalu panca indera, banyak pesan penting yang tidak diterima 
oleh seseorang karena mereka tidak menerima pesan karena kesalahan dalam 
mememilih media yang tepat. Langkah kelima adalah decoding. Hal ini 
menyangkut memahami symbol-simbol yang dipergunakan oleh pengirim 
(sumber). Ini amat dipengaruhi oleh latar belakang, kebudayaan, pendidikan, 
lingkungan, praduga dan gangguan disekitarnya.  
Penerapan komunikasi dua arah antara pimpinan dan stafnya (atasan 
dan bawahan) kemampuan pimpinan dalam berkomunikasi menjadi faktor 
penentu berhasil tidaknya orang lain memahami ide, gagasan yang ia 
sampaikan. Langkah terakhir adalah umpan balik. Setelah pesan diterima dan 
diterjemahkan, penerima memberikan respon, jadi komunikasi adalah proses 
yang berkesinambungan dan tak pernah berakhir. Inilah yang disebut bahwak 
komunikasi yang efektif itu akan menimbulkan interaksi yang baik pula dalam 
melaksanakan tujuan organisasi. 
  
33 
Gambar di bawah ini melukiskan konsep suatu sistem komunikasi. Garis 
yang putusputus melukiskan gagasan bahwa hubungan-hubungan ditentukan 
secara alami; hubunganhubungan itu juga menunjukkan bahwa struktur suatu 
organisasi bersifat luwes dan mungkin berubah sebagai respons terhadap 





Sumber: Poole (2003:155) 
 
Komunikasi terjadi kapan pun, setidak-tidaknya satu orang yang 
menduduki suatu jabatan dalam suatu organisasi menafsirkan suatu 
pertunjukkan. Karena fokusnya adalah komunikasi di antara anggota-anggota 
suatu organisasi. Analisi komunikasi menyangkut penelaahan atas banyak 
transaksi yang terjadi secara simultan.  
Suatu sistem didefinisikan oleh Poole (2003) sebagai “setiap entitas 
berkelanjutan yang mampu berada dalam dua keadaan atau lebih”. Dalam suatu 
sistem komunikasi, keadaan itu adalah hubungan antara orang-orang. Dalam 
suatu sistem komunikasi keadaan tersebut adalah hubungan antara orang-orang 
dalam jabatan-jabatan (posisi-posisi). Unit mendasar komunikasi adalah 
seseorang dalam suatu jabatan. Orang bisa disosialisasikan oleh jabatan, 
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menciptakan suatu lingkaran yang lebih sesuai dengan keadaan jabatan, pada 
saat yang sama jabatan tsb dipersonalisasikan, menghasilkan suatu figur atau 
gambar yang sesuai dengan keadaan orang tersebut. 
Bila melihat apa yang terjadi ketika seseorang terlibat dalam komunikasi, 
menemukan bahwa terdapat dua bentuk umum tindakan yang terjadi: 
a. Penciptaan pesan atau, lebih tepatnya, penciptaan pertunjukkan (to display) 
menurut Random House Dictionary of The English Language 1987: anda 
membawa sesuatu untuk diperhatikan seseorang atau orang lain; 
menyebarkan seseuatu sehingga sesuatu dapat terlihat secara lengkap dan 
menyenangkan. 
b. Penafsiran pesan atau penafsiran pertunjukkan (to intepret : menguraikan 
atau memahami sesuatu dengan suatu cara tertentu). 
Gambar 2.6 melukiskan kedua proses ini dengan membagi orang yang 





Sumber: Poole (2003:15) 
 
 
Kaitannya dengan penerapan komunikasi secara eksternal telah dibangun 
berdasarkan tindakan perilaku berkomunikasi dengan organisasi lainnya. Seperti 
komunikasi yang diterapkan oleh PTS di Kota Makassar biasanya melalui 
  
35 
kegiatan pertukaran informasi dengan institusi lain yang berkaitan dengan 
pendidikan, melakukan berbagai kerjasama melalui serangkaian komunikasi aktif 
untuk melakukan kesepakatan dan melakukan komunikasi dengan berdialog 
tentang berbagai hal untuk memecahkan persoalan yang berkaitan dengan 
bidang akademik yang ditangani oleh dua pihak atau lebih untuk menyukseskan 
program perkuliahan.  
 
2.4 Konsep Kinerja 
Istilah kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance 
(kinerja atau prestasi nyata) yang berkaitan dengan segala aktivitas dalam suatu 
organisasi kerja. Pengertian kinerja oleh Anwar (2000:67) adalah hasil kerja 
secara kualitas, kuantitas, efesiensi dan efektif yang dicapai oleh seorang 
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. 
Dessler (1993:73) kinerja adalah keseluruhan pelaksanaan aktivitas 
jasmaniah dan rohaniah yang dilakukan oleh manusia untuk mencapai tujuan 
tertentu atau mengandung suatu maksud tertentu, terutama yang berhubungan 
dengan kelangsungan hidupnya. Kinerja adalah penilaian terhadap hasil kerja 
karyawan dengan jalan membandingkannya hasil kerja dengan standar kerja 
yang diharapkan yang meliputi kualitas, kuantitas, waktu (efisien) dan tingkat 
manfaat (efektif) menjalankan tugas pokok dan fungsinya sebagai karyawan.  
Pengukuran kinerja dinilai berdasarkan hasil pencapaian kerja sesuai 
kuantitas, kualitas, efisiensi dan efektivitas kerja dalam memperoleh realisasi 
kerja, baik dalam negeri maupun asing. Berikut penilaian kinerja diformulasikan 
menurut Davis (2005:98) bahwa kinerja adalah kumpulan dari serangkaian hasil 
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kerja menurut kuantitas, kualitas, efisiensi dan efektivitas kerja dalam mencapai 
tujuan. Formulasi tersebut sebagai berikut: 
Performance = Quantity, Quality, Efficient and Effectivity 
Formulasi ini menunjukkan bahwa hasil kerja yang dicapai oleh individu 
sumber daya manusia sangat ditentukan dari pencapaian kuantitas kerja yang 
banyak, kualitas kerja yang bermutu, efektivitas kerja yang tepat sasaran dan 
efektivitas kerja sesuai dengan manfaat yang dicapai.  
Betris (2002:3) menyatakan kinerja adalah kumpulan aktivitas kerja yang 
maju dan mendorong setiap individu untuk mengaktualisasikan aktivitasnya 
secara optimal untuk menghasilkan hasil kerja optimal, dan menjadi standar 
penilaian bagi pimpinan.  
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat dipahami bahwa kinerja 
merupakan suatu tolak ukur atau standar untuk mengetahui hasil kerja yang telah 
dicapai oleh setiap karyawan dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya 
dalam suatu organisasi kerja.  
Faktor kritis yang berkaitan dengan keberhasilan jangka panjang 
organisasi kerja adalah kemampuannya mengukur seberapa baik karyawan 
berkarya dan menggunakan informasi tersebut untuk memastikan bahwa 
pelaksanaan tugas-tugasnya memenuhi standar-standar penilaian kerja yang 
diakui oleh pimpinan dan pihak-pihak yang pantas memberikan penilaian 
(Marsilla,  1999:5) 
Penilaian kinerja karyawan dikenal dengan istilah “Performance Rating” 
atau “Performance Appraisal”. Leon C. Meggison dalam Anwar (2000 : 69) 
mengatakan bahwa penilaian kinerja adalah suatu proses yang digunakan oleh 
pimpinan untuk menentukan apakah seorang karyawan melakukan pekerjaannya  
  
37 
sesuai dengan yang dimaksud atau memperoleh hasil kerja yang optimal secara 
kontinyu. 
Selanjutnya, Sikula dalam Anwar (2000:69) menjelaskan bahwa penilaian 
kinerja karyawan merupakan evaluasi yang sistematis dari pekerjaan karyawan 
dan potensi yang dapat dikembangkan untuk diberi penilaian sesuai standar 
kerja yang ditetapkan oleh suatu organisasi.  
Berdasarkan pendapat diatas, penilaian kinerja karyawan adalah suatu 
proses penilaian hasil kerja karyawan yang dilakukan pimpinan organisasi secara 
sistematik berdasarkan tugas yang diberikan kepadanya menurut reputasi 
standar kinerja yang dicapai nya.  
Penilaian kinerja adalah alat yang berfaedah tidak hanya untuk 
mengevaluasi kerja karyawan tetapi juga untuk mengembangkan dan mestres 
kerja karyawan agar bisa memenuhi standar kinerja yang telah ditetapkan. 
Penilaian kinerja adalah proses kegiatan organisasi yang memberikan 
penilaian pelaksanaan kerja individu dengan jalan menilai kontribusi karyawan 
terhadap organisasi kerja sesuai dengan kontinuitas waktu kerja yang 
dilaksanakannya.  
Jadi penilaian kinerja karyawan adalah penilai pimpinan untuk 
memastikan bahwa karyawan telah bekerja sesuai dengan standar waktu dan 
metode kerja yang memberikan nilai kepuasan sesuai penilaian kinerja kerja 
yang diberikan. 
Sesungguhnya semua organisasi memiliki sarana formal dan informal 
untuk menilai kinerja karyawannya. Penilaian kinerja dapat didefinisikan sebagai 
prosedur apa saja yang meliputi : (1) penetapan standar kerja, (2) penilaian 
kinerja aktual karyawan dalam hubungan dengan standar-standar ini, (3) 
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memberikan umpan balik kepada karyawan dengan tujuan untuk meningkatkan 
kinerja atau terus berkinerja yang lebih tinggi. 
Pengukuran kinerja dapat diukur berdasarkan penilaian pimpinan atas 
pelaksanaan pekerjaan karyawan yang menjadi standar bagi suatu instansi atau 
departemen untuk menilai aktivitas yang dilakukan oleh individu sumberdaya 
manusia.  
Setyanto (1998:213) pengukuran kinerja untuk organisasi mengacu 
kepada hasil kerja yang ditunjukkan sesuai realisasi yang dicapai dengan 
membandingkan target kerja yang ditetapkan. Apabila melampaui target yang 
telah ditetapkan, maka hasil kerja menunjukkan kinerja yang tinggi. Sebaliknya, 
apabila realisasi kerja tidak melampaui target yang ditetapkan maka kinerjanya 
rendah.  
Standar pengukuran kinerja secara konkrit berdasarkan penilaian 
pimpinan atas hasil kerja yang dicapai karyawan sesuai dengan realisasi dari 
target yang telah dicapai sesuai kuantitas, kualitas, efisiensi dan efektivitas kerja.  
Pimpinan memberikan penilaian kepada karyawan sesuai target 
pencapaian aktivitas kerja karyawan. Penilaian tersebut diregistrasikan dalam 
pengukuran standar hasil kerja dengan kriteria kinerja kerja yang sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. 
 
2.5 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu adalah sebuah acuan mengenai hasil penelitian yang 
pernah dilakukan, dan memberikan informasi tentang hasil penelitian yang di 
amati. Pentingnya penelitian terdahulu dimaksudkan sebagai hasil perbandingan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian-penelitian 
terdahulu. Penelitian terdahulu yang pernah meneliti tentang berbagai hal yang 
berkaitan dengan komunikasi dan kinerja pada berbagai obyek penelitian antara  
lain :  
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1. Diah Dhamaryanti (2006) dengan judul : Analisis Komunikasi Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan LotteMart di Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan 
keberhasilan penerapan komunikasi organisasi sangat menunjang 
peningkatan kinerja karyawan baik berupa komunikasi diagonal, horizontal 
maupun vertikal yang memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan.  
2. Setya Susanto (2008) Analisis Komunikasi terhadap Peningkatan Brand 
Equity di PT. Eastern Pearl Flour Mills. Penelitian ini menguji secara ilmiah 
analisis komunikasi produk terhadap brand equity di PT. Eastern Pearl Flour 
Mills. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan penerapan 
komunikasi dalam kegaitan pemasaran yang terdiri dari periklanan, promosi 
penjualan dan publisitas berpengaruh terhadap brand equity, sesuai dengan 
penerapan public presentation, pervasiveness, amplified expressiveness dan 
impersonality dalam periklanan, penerapan promosi penjualan melalui 
customer promotion, trade promotion, sales-force promotion dan business 
promotion, serta publisitas melalui media cetak, media elektronik audio dan 
audio visual, yang memberikan pengaruh terhadap brand equity dari produk 
yang dihasilkan PT. Eastern Pearl Flour Mills.  
3. Taufan (2006). Analisis Komunikasi Organisasi terhadap Peningkatan Kinerja 
Pegawai Ground Handling pada Bandara Hasanuddin Makassar. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa komunikasi organisasi dalam berbagai 
kegiatan pelayanan yang ditunjukkan ditentukan oleh komunikasi internal dan 
komunikasi eksternal yang berpengaruh secara simultan terhadap 
peningkatan kinerja pegawai ground handling yang ditunjukkan pada nilai 
koefisien korelasi (R = 0.942) dengan memberikan kontribusi nilai koefisien 




Lebih jelasnya ditunjukkan pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 2.1 
Matris Penelitian Terdahulu 
 
No Nama/Judul Metode Hasil Penelitian 
1 Diah Dhamaryanti (2006) 
Analisis Komunikasi Kerja 
terhadap Kinerja 
Karyawan LotteMart di 
Surabaya 
Regresi Keberhasilan penerapan 
komunikasi organisasi sangat 
menunjang peningkatan kinerja 
karyawan baik berupa 
komunikasi diagonal, horizontal 
maupun vertikal yang 
memberikan pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan 
2 Setya Susanto (2008) 
Analisis Komunikasi 
terhadap Peningkatan 
Brand Equity di PT. 
Eastern Pearl Flour Mills 
Regresi Secara simultan penerapan 
komunikasi dalam kegaitan 
pemasaran yang terdiri dari 
periklanan, promosi penjualan 
dan publisitas berpengaruh 
terhadap brand equity dari 
produk yang dihasilkan PT. 
Eastern Pearl Flour Mills 
3 Taufan (2006). Analisis 
Komunikasi Organisasi 
terhadap Peningkatan 
Kinerja Pegawai Ground 
Handling pada Bandara 
Hasanuddin Makassar 
Regresi Komunikasi organisasi dalam 
berbagai kegiatan pelayanan 
yang ditunjukkan ditentukan 
oleh komunikasi internal dan 
komunikasi eksternal yang 
berpengaruh secara simultan 




2.6 Kerangka Pikir 
Mengacu kepada pentingnya komunikasi dalam organisasi atau 
perusahaan, maka perlu diterapkan dimensi komunikasi yang terdiri atas 
komunikasi internal dan komunikasi eksternal yang berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Karya Subur Tekhnik Utama.  
Komunikasi internal adalah pola pesan yang dibagi (share) antara 
anggota organisasi, interaksi manusia yang terjadi dalam organisasi dan antar 
anggota organisasi. Penerapan komunikasi internal berupa komunikasi vertikal, 
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horizontal dan diagonal antara pimpinan, bawahan dan unit kerja. Komunikasi 
eksternal  yaitu komunikasi yang digunakan anggota organisasi untuk interaksi 
dengan individu di luar organisasi. Komunikasi eksternal membawa pesan 
organisasi dan lingkungan organisasi yang relevan. Komunikasi eksternal yang 
dimaksud berupa umpan balik pemberian informasi, kegiatan kerjasama dan 
dialog antar perusahaan. 
Kinerja karyawan adalah bentuk aktualisasi hasil kerja yang ditunjukkan 
oleh karyawan atas aktivitas kerja sesuai dengan kemampuannya dalam 
menerapkan komunikasi kerja. Penilaian kinerja karyawan berdasarkan 
kuantitas, kualitas, efisiensi dan efektivitas. 


























Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan uraian kerangka pikir, 
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Komunikasi internal dan eksternal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT. Karya Subur Tekhnik Utama. 
2. Diantara bentuk dimensi komunikasi tersebut, komunikasi internal yang lebih 





BAB  III 
METODE  PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dirancang untuk menjawab permasalahan yang telah 
dirumuskan dan tujuan yang hendak dicapai serta menguji hipotesis. Rancangan 
penelitian menurut Kerlinger (2008) merupakan suatu struktur penyelidikan yang 
disusun sedemikian rupa, sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban untuk 
pertanyaan-pertanyaan penelitian, dibedakan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini merupakan penelitian exploratory yaitu berusaha untuk 
mencari hubungan-hubungan yang relatif baru, dan explanatory yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan cara menjelaskan gejala yang 
ditimbulkan oleh suatu obyek penelitian.  
2. Ditinjau dari aspek datanya adalah penelitian ex post facto, yang berarti 
setelah kejadian yaitu penelitian yang bersifat pencarian empirik yang 
sistematik, di mana peneliti tidak dapat mengontrol variabel bebasnya 
karena peristiwa telah terjadi atau sifatnya tidak dapat dimanipulasi.  
3. Ditinjau dari tujuannya adalah studi kausal yang berusaha menjelaskan  
pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Karya Subur 
Tekhnik Utama.   
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di Makassar, dengan obyek penelitian 
pada PT. Karya Subur Tekhnik Utama. Tempat penelitian ini dipilih dengan 
pertimbangan bahwa peneliti mudah memperoleh data penelitian baik yang 
bersifat data primer maupun data sekunder. Penelitian ini dilaksanakan selama 
tiga bulan sejak November 2015 sampai Januari 2016.  
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Penentuan Sampel  
Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, umumnya berupa 
orang, obyek, transaksi atau kejadian, di mana peneliti mempelajari atau 
menjadikannya obyek penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 
adalah seluruh karyawan PT. Karya Subur Tekhnik Utama sebanyak 59 orang.  
Sampel adalah kumpulan sampling unit yang dipilih dari suatu kerangka 
sampling. Emory dan Cooper dalam Sumarsono (2010) mengemukakan bahwa 
sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih secara cermat untuk mewakili 
populasi. Penetapan sampel dalam penelitian ini menggunakan full sampling 
karena populasi < 100. Pengambilan sampel penelitian adalah seluruh populasi. 
Jadi total sampel penelitian ini adalah 59 responden.   
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung di lapangan 
yang bersumber dari hasil kuesioner dan wawancara dengan informan 
kunci dan hasil pengamatan langsung di lokasi penelitian. 
3.4.2 Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data pendukung bagi data primer yang diperoleh dari 
bahan-bahan literatur seperti dokumen-dokumen serta laporan-laporan 
dan kepustakaan lainnya yang berkaitan dengan pengaruh komunikasi 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Karya Subur Tekhnik Utama. 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 




1. Penelitian kepustakaan (library research) adalah suatu penelitian yang 
memperoleh data-data berdasarkan literatur atau pustaka. 
2. Studi lapangan (field research) adalah suatu penelitian berdasarkan 
temuan-temuan yang diperoleh di lapangan selama melakukan penelitian.  
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
Variabel penelitian terdiri atas variabel bebas (reward system) dan 
variabel terikat (kinerja). Definisi operasional digunakan agar tidak menimbulkan 
penafsiran ganda yaitu dengan memberikan batasan terhadap variabel-variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Komunikasi adalah terjadinya pertukaran informasi sesuai dengan tujuan 
yang ingin disampaikan. Indikator mengacu pada teori efektivitas komunikasi 
DeVito (2008:48): 
a. Komunikasi internal, ialah pola pesan yang dibagi (share) antara anggota 
organisasi, interaksi manusia yang terjadi dalam organisasi dan antar 
anggota organisasi. Indikatornya adalah komunikasi vertikal, horizontal 
dan diagonal antara pimpinan, bawahan dan unit kerja. Pengukuran 
indikator menggunakan asumsi skala Likert 5,4,3,2,1.  
b. Komunikasi eksternal, digunakan anggota organisasi untuk interaksi 
dengan individu di luar organisasi. Komunikasi eksternal membawa pesan 
organisasi dan lingkungan organisasi yang relevan. Indikatornya adalah 
umpan balik pemberian informasi, kegiatan kerjasama dan dialog antar 
perusahaan, Pengukuran indikator menggunakan asumsi skala Likert 
5,4,3,2,1. 
2. Kinerja karyawan adalah bentuk aktualisasi hasil kerja yang ditunjukkan                
oleh karyawan atas aktivitas kerja sesuai dengan kemampuannya dalam 
menerapkan komunikasi kerja. Indikatornya adalah kuantitas, kualitas, 
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efisiensi dan efektivitas. Pengukuran indikator menggunakan asumsi skala 
Likert 5,4,3,2,1. 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Menurut Sumarsono (2010) terdapat dua macam instrumen yakni 
instrumen yang berbentuk tes dan instrumen yang berbentuk non tes seperti 
angket atau kuesioner dan observasi.  
Dalam penelitian ini alat pengumpul data (instrumen) yang digunakan 
adalah non tes yakni berupa angket atau kuesioner dan observasi. Butir-butir 
pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner berdasarkan variabel penelitian 
yang digunakan sesuai indikator variabel. Pertanyaan atau pernyataan dalam 
kuesioner diukur dengan menggunakan skala Likert 5,4,3,2,1 dengan kategori 
Sangat Baik (5),  Baik (2), Cukup Baik (3), Kurang Baik (2) dan tidak baik (1).  
 
3.8 Metode Analisis 
Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini,             
maka digunakan metode analisis secara deskriptif dan analisis regresi linier 
berganda.  
Analisis secara deskriptif dilakukan untuk menjelaskan pengaruh 
komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Karya Subur Tekhnik Utama.  
Metode analisis regresi linier berganda untuk menganalisis pengaruh 
komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Karya Subur Tekhnik Utama 
dengan rumus: (Sumarsono, 2010:56) 
Y = b0 + b1X1 + b2X2 + ei 
Dimana: 
Y = Kinerja 
X1 = Komunikasi Internal 
X2 = Komunikasi Eksternal 
b1-b2 = Koefisien Regresi (Parameter) 
b0 = Konstanta (Intercept) 




3.9 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mendiagnosis model persamaan 
regresi berganda berdasar multikolinearitas, autokorelasi dan 
heteroskedostisitas. Setelah data diuji validitas dan reabilitas, maka data 
tersebut diuji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedostisitas. 
1. Uji Normalitas, bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 
2007). Uji statistik yang digunakan adalah “normal probability plots” yaitu 
grafik menunjukkan titik yang menyebar berhimpit di sekitar diagonal 
menunjukkan residual terdistribusi secara normal.  
2. Uji Multikolonieritas, bertujuan untuk mengetahui apakah pada model 
regresi yang diajukan ditemukan adanya korelasi kuat antar variabel 
independen (Ghozali, 2007 dan Husein, 2008). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independent. Terjadinya 
multikolonieritas jika nilai korelasinya tinggi, yaitu melebihi 0.80 (Husein, 
2008) sedangkan menurut Ghozali (2007) adalah 0.90. Untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi dengan 
menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) yaitu lebih besar dari 10 
(Ghozali, 2007).  
3. Uji Autokorelasi, bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 
regresi linier terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun negatif antar 
data yang ada pada variabel penelitian (Husein, 2008).  
4. Uji Heteroskedastisitas, bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas 
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atau tidak terjadi heteroskedasitisitas (Ghozali, 2007). Untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya heteroskedastisitas maka akan dilakukan dengan melihat 
Grafik Plot, yaitu hasil dari grafik scatterplots dilihat, jika tidak ada pola yang 
jelas serta titik-titik menyebar di atas maupun di bawah angka 0 pada 
sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2007).  
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum 
Perusahaan PT. Karya Subur Tekhnik Utama merupakan perusahaan 
konstruksi yang berdiri pada tanggal 30 Juni 2009 dengan Akte Pendiri No. 234 
Notaris Amiruddin Alie, SH dengan Akte Perubahan Terakhir Nomor 03 Notaris 
Amiruddin Alie, SH tanggal 13 Oktober 2014. Perusahaan yang dipimpin oleh 
Bapak Ir. H. Ifrayim Sunusi beralamat di Jalan Andi Slolipu No. 73 Watampone 
Kabupaten Bone dengan Nomor NPWP 02.153.238.7.812.000.  
Adapun daftar proyek yang sudah telah dijalankan oleh perusahaan ini 
antara lain: 
1. Pekerjaan rehabilitasi/pemeliharaan jalan paket 03 ruas jalan lapeccang-
lonrong, panyili lonrong, apala wollangi No. Kontrak 10/KONT/PPK-DAK-
DAU/JJ/IV/2014 tanggal 01 April 2014.  
2. Rekonstruksi peningkatan struktur jalan arasoe-watampone No. Kontrak 
KU.08.08/PPK-14/APBN/01-JLN/01V/2014 19 Mei 2014.  
3. Pembangunan jalan ruas ujung lamuru palattae Kabupaten Bone No. 
Kontrak 602.2/2733/DBM 16 Juni 2014. 
4. Pelebaran jalan Bone – Sinjai Nomor KU.08.08/PPK14/APBN/01-
JLN/04/III/2013 25 Maret 2013, terhitung mulai tanggal 25 Maret 2013.  
5. Peningkatan/pemeliharaan jalan (DAK) Paket 01 Ruas Watampone – 
Pappolo – Mallari No. Kontrak 04/KONT/PPK – terhitung mulai tanggal 24 
Juni 2013 s/d 22 November 2013.  
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6. Peningkatan jalan paket 1 ruas jalan tersebar di Kabupaten Bone No. 
Kontrak 08/KONT/PPK-DAU-P/JJ/XI/2013 terhitung 13 November 2013 
s/d 26 Desember 2013.  
7. Peningkatan/pemeliharaan jalan (DAK-DAU) Kontrak DAK+DAU/JJ/VI/            
2012 tanggal 19 Juni 2012 terhitung mulai tanggal 19 Juni 2012 s/d 18 
Oktober 2012.  
8. Pelebaran jalan Bojo – Arasoe – Sinjai Kontrak Nomor 
KU.08.08/PPK14/APBBN/01-JLN/01/III/2012 tanggal 15 Maret 2012, 
terhitung mulai tanggal 15 Maret 2012 sampai dengan 11 Oktober 2012.   
 
4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1 Karakteristik Responden  
Karakteristik responden adalah penjelasan tentang keberadaan karyawan 
PT. Karya Subur Tekhnik Utama, yang diperlukan sebagai informasi untuk 
mengetahui identitas sebagai responden dalam penelitian ini. Responden 
sebagai obyek penelitian yang  memberikan interpretasi terhadap karakteristik 
responden untuk menganalisis pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan 
PT. Karya Subur Tekhnik Utama. 
Responden dalam penelitian ini sebanyak 59 orang karyawan yang 
representatif untuk dikemukakan sebagai kelayakan responden dalam 
memberikan informasi mengenai identitas diri mulai dari jenis kelamin, umur dan 
pendidikan. Lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:   
1. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin terdiri atas laki-laki dan perempuan guna 
mengetahui proporsi dari karyawan laki-laki dan perempuan yang 
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karyawan pada PT. Karya Subur Tekhnik Utama. Lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai  berikut: 
Tabel 4.1 







Laki-laki 39 66.1 
Perempuan 20 33.9 
Total 59 100.0 
Sumber: Data setelah diolah, 2016 
 
Tabel 4.1 di atas terlihat sebanyak 39 orang atau 66.1% adalah 
laki-laki dan perempuan ada sebanyak 20 orang atau 33.9%. Terlihat 
karyawan PT. Karya Subur Tekhnik Utama kebanyakan adalah laki-
laki, yang berarti secara umum karyawan laki-laki ditempatkan di 
bagian operasional dan teknis, sedangkan perempuan pada bagian 
administrasi dan pelayanan.   
2. Umur 
Umur ada usia yang dimiliki responden guna memudahkan 
untuk mengetahui sejauhmana tingkat kinerja karyawan atas 
penerapan komunikasi kerja. Lebih jelasnya umur responden 
ditunjukkan pada Tabel 4.2 sebagai  berikut: 
Tabel 4.2 







21 – 30 9 15.3 
31 – 40 27 45.8 
41 – 50 23 39.0 
Total 59 100.0 




Tabel 4.2 di atas terlihat usia responden kebanyakan telah 
berusia dewasa dan matang dalam menjalankan aktivitas kerja sehari-
hari. Untuk usia antara 21 – 30 tahun umumnya karyawan yang 
bekerja di bagian administrasi atau pelayanan, namun ada juga 
karyawan yang berusia antara 31 – 40 tahun. Demikian halnya untuk 
karyawan di bagian teknis dan operasional merupakan karyawan yang 
sudah berpengalaman dengan umur > 40 tahun  (41 – 50 tahun). 
3. Pendidikan 
Pendidikan adalah jenjang pendidikan yang ditamati oleh 
responden sesuai dengan latar belakang pendidikan dan disiplin ilmu 
yang ditekuni dan diakui oleh pemerintah atas tamatan pendidikan 
yang dimilikinya. Jelasnya dapat dilihat  Tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 







S2 2 3.4 
S1 45 76.3 
D3 3 5.1 
SMA 9 15.3 
Total 59 100.0 
Sumber: Data setelah diolah, 2016 
 
Tabel 4.3 di atas terlihat yang paling banyak adalah responden 
dengan pendidikan S1 yaitu 76.3%, pendidikan SMA ada 15.3%, D3 
sebanyak 5.1% dan 3.4% yang berpendidikan S2. Melihat tingkat 
pendidikan responden tersebut, cukup layak untuk mengetahui 
pencapaian kinerja yang karyawan sesuai dengan penerapan 
komunikasi internal dan eksternal pada Kantor PT. Karya Subur 
Tekhnik Utama.  
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Demikian gambaran responden sebagai suatu rangkaian penting untuk 
memperkuat sasaran penelitian dalam menghasilkan keakuratan hasil penelitian 
yang diinginkan. 
 
4.2.2 Deskripsi Variabel Penelitian 
Deskripsi variabel penelitian adalah penjelasan mengenai analisis 
pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Karya Subur Tekhnik 
Utama. Penilaian variabel didasarkan pada tanggapan karyawan sebagai 
responden yang memberikan informasi sesuai pertanyaan yang diajukan dalam 
kuesioner. Lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Komunikasi Internal (X1) 
Komunikasi internal, ialah pola pesan yang dibagi (share) antara 
anggota perusahaan, interaksi manusia yang terjadi dalam perusahaan 
dan antar anggota perusahaan. Komunikasi internal berupa komunikasi 
vertikal, horizontal dan diagonal antara pimpinan, bawahan dan unit kerja. 
Lebih jelasnya ditunjukkan pada  Tabel 4.4 dibawah ini: 
Tabel 4.4 










Sangat Baik 4.01 – 5.00 50 84.7 
Baik 3.01 – 4.00 9 15.3 
Kurang Baik 2.01 – 3.00 0 0.0 
Tidak Baik 1.01 – 2.00 0 0.0 
Sangat Tidak Baik 0.00 – 1.00 0 0.0 
Total 59 100.0 





Tabel 4.4 terlihat frekuensi dan persentase tanggapan responden 
mengenai komunikasi internal menunjukkan jawaban responden yang 
kebanyakan berada pada kategori sangat baik dari tanggapan sebanyak 
50 orang dan persentase yang ditunjukkan adalah 84.7% dan sebanyak 9 
responden atau 15.3% menunjukkan kategori jawaban baik.  Ini berarti 
komunikasi internal yang diterapkan karyawan sudah sesuai, sehingga 
memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Karya Subur 
Tekhnik Utama. 
2. Komunikasi Eksternal (X2) 
Komunikasi eksternal, digunakan anggota perusahaan untuk 
interaksi dengan individu di luar perusahaan. Komunikasi eksternal 
membawa pesan perusahaan dan lingkungan perusahaan yang relevan. 
Komunikasi eksternal berupa umpan balik pemberian informasi, kegiatan 
kerjasama dan  dialog antar perusahaan. Lebih jelasnya ditunjukkan pada  
Tabel 4.5 dibawah ini: 
Tabel 4.5 










Sangat Baik 4.01 – 5.00 37 62.7 
Baik 3.01 – 4.00 20 33.9 
Kurang Baik 2.01 – 3.00 2 3.4 
Tidak Baik 1.01 – 2.00 0 0.0 
Sangat Tidak Baik 0.00 – 1.00 0 0.0 
Total 59 100.0 




Tabel 4.5 terlihat frekuensi dan persentase tanggapan responden 
mengenai komunikasi eksternal menunjukkan jawaban responden yang 
kebanyakan berada pada kategori sangat baik dari tanggapan sebanyak 
37 orang dan persentase yang ditunjukkan adalah 62.7% dan sebanyak 
20 responden atau 33.9% menunjukkan kategori jawaban baik. 
Sementara ada 2 orang atau 3.4% menunjukkan komunikasi eksternal 
yang kurang baik.  Ini berarti komunikasi eksternal dari sebagian 
karyawan telah diterapkan untuk untuk interaksi dengan individu di luar 
perusahaan, yang memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 
Karya Subur Tekhnik Utama. 
3. Kinerja Karyawan  (Y) 
Kinerja karyawan adalah bentuk aktualisasi hasil kerja yang 
ditunjukkan oleh karyawan atas aktivitas kerja sesuai dengan 
kemampuannya dalam menerapkan komunikasi kerja. Kinerja karyawan 
dinilai berdasarkan kuantitas, kualitas, efisiensi dan efektivitas. Lebih 
jelasnya ditunjukkan pada  Tabel 4.6 dibawah ini: 
Tabel 4.6 










Sangat Baik 4.01 – 5.00 32 54.2 
Baik 3.01 – 4.00 27 45.8 
Kurang Baik 2.01 – 3.00 0 0.0 
Tidak Baik 1.01 – 2.00 0 0.0 
Sangat Tidak Baik 0.00 – 1.00 0 0.0 
Total 59 100.0 





Tabel 4.6 terlihat frekuensi dan persentase tanggapan responden 
mengenai kinerja menunjukkan jawaban responden yang kebanyakan 
berada pada kategori sangat baik dari tanggapan sebanyak 32 orang dan 
persentase yang ditunjukkan adalah 54.2% dan sebanyak 27 responden 
atau 45.8% menunjukkan kategori jawaban baik.  Ini berarti pencapaian 
kinerja karyawan masih jauh dari yang diharapkan, artinya perlu 
peningkatan penerapan komunikasi dalam perusahaan baik komunikasi 
secara internal maupun eksternal, sehingga terjalin komunikasi yang baik 
antar sesama karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan dan 
menghasilkan kinerja yang sesuai dengan kuantitas, kualitas, efisien dan 
efektif.  
 
4.2.3 Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan PT. Karya Subur 
Tekhnik Utama 
1. Analisis Validitas dan Reliabilitas 
Berdasarkan hasil analisis uji validity dan reliability variabel 
penelitian menggunakan program SPSS 10.0 menunjukkan bahwa 
pengujian validitas dan reliabilitas terhadap instrumen kuesioner 
dilakukan untuk menjamin bahwa instrumen penelitian yang 
digunakan tersebut akurat dan dapat dipercaya, serta dapat 
diandalkan apabila digunakan sebagai alat dalam pengumpulan data. 
Untuk jelasnya kedua pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Uji Validitas 
Melakukan pengujian validitas suatu instrumen kuesioner 
dapat digunakan metode statistik SPSS 10.00. Hasil pengolahan 
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data, maka diperoleh hasil bahwa pada umumnya rata-rata 
instrumen kuesioner sangat valid. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
Standar Deviasi lebih besar dari 0,6 (positif). Ketentuan validitas 
suatu instrumen telah memenuhi syarat minimal sebesar 0,6 
sebagai suatu instrumen yang dianggap valid.  Lebih jelasnya 
ditunjukkan tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Ringkasan Hasil Uji Validitas 
 
Variabel dan Indikator Alpha Keterangan 







































Sumber: Data setelah diolah 
 
b. Uji Reliabilitas 
Untuk menguji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 
Koefisien Reliabilitas (Cronbach Alpha) sebagaimana ditunjukkan 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 
Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Alpha Keterangan 
Komunikasi Internal (X1) 













Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, menunjukkan nilai alpha 
instrumen penelitian lebih besar dari nilai yang diisyaratkan, yaitu 
sebesar 0.60 atau lebih besar dari 0.60. Dengan demikian, 
keseluruhan instrumen kuesioner dalam penelitian ini adalah 
reliable (dapat dipercaya) karena telah memenuhi syarat minimal. 
2. Analisis Regresi Linear Berganda  
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian di 
lapangan, digunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis 
kuantitatif digunakan untuk membuktikan hipotesis yang diajukan 
dengan menggunakan model analisis regresi linier berganda, 
sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk menelaah pembuktian 
analisis kuantitatif.  
Pembuktian ini dimaksudkan untuk menguji variasi dari model 
regresi yang digunakan dalam menerangkan variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y) dengan cara menguji kemaknaan dari 
koefisien regresinya. Hasil perhitungan dengan menggunakan model 
regresi penuh (Full Model Regression) diperoleh dengan nilai 
koefisien regresi atas pengaruh komunikasi terhadap kinerja 
karyawan PT. Karya Subur Tekhnik Utama. 
Tabel 4.9 
Rangkuman Hasil Uji-F Analisis Regresi Berganda  
















0.971 0.841 28.113 3.11 0.000 3.680 




Berdasarkan perhitungan dengan bantuan program SPSS 
menggunakan Full Model Regression diperoleh persamaan regresi 
liner berganda adalah sebagai berikut: 
Y = 3.680 + 2.028X1 + 1.602X2  
Persamaan regresi di atas terdapat nilai 0 atau nilai konstanta 
sebesar 3.680. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel independent 
seluruhnya dianggap bernilai 0, maka kinerja karyawan (Y) adalah 
sebesar 3.680.  Hal ini adalah indikasi dari pengaruh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam pengaruh komunikasi terhadap kinerja 
karyawan          PT. Karya Subur Tekhnik Utama.  
Selain itu persamaan regresi linier berganda di atas, terdapat 
nilai koefisien regresi variabel bebas X adalah positif. Nilai koefisien X 
yang positif artinya apabila terjadi perubahan pada variabel X, akan 
menyebabkan perubahan secara searah pada variabel Y. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka :  
a. Jika komunikasi internal (X1) diterapkan sesuai dengan 
komunikasi vertikal, horizontal dan diagonal antara pimpinan, 
bawahan dan unit kerja, memberikan pengaruh terhadap kinerja 
karyawan PT. Karya Subur Tekhnik Utama.  
b. Jika komunikasi eksternal (X1) diterapkan sesuai dengan umpan 
balik pemberian informasi, kegiatan kerjasama dan dialog antar 
perusahaan, memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan         
PT. Karya Subur Tekhnik Utama.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi internal dan eksternal memberikan pengaruh yang positif 
terhadap kinerja karyawan PT. Karya Subur Tekhnik Utama.  
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3. Pembuktian Hipotesis 
a. Uji-F 
Analisis dari uji F ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis 
penelitian yaitu “komunikasi internal dan eksternal berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Karya Subur Tekhnik 
Utama”. 
Uji statistik F atau uji signifikansi simultan, pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen Y. Uji F ini dilakukan dengan membandingkan Fhitung 
dengan nilai Ftabel pada taraf nyata  = 0,05. Uji F mempunyai 
pengaruh signifikan apabila Fhitung lebih besar dari Ftabel atau 
probabilitas kesalahan kurang dari 5% (P < 0,05). 
Hasil perhitungan analisis Full Model Regression dengan 
bantuan program SPSS diperoleh Fhitung sebesar 28.113 dengan 
tingkat probabilitas 0.000 (signifikan). Sedangkan Ftabel sebesar 3.11 
dengan demikian maka Fhitung lebih besar dari Ftabel (28.113 > 3.11) 
dan juga probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05, berarti bahwa 
hipotesis penelitian ini dapat diterima kebenarannya.  
Selanjutnya hasil perhitungan regresi untuk nilai R (koefisien 
korelasi) untuk melihat pengaruh simultan dan nilai R2 (koefisien 
determinan) untuk melihat pengaruh parsial variabel-variabel yang 
diteliti. Diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (R) = 0.971 berarti 
bahwa variabel independen komunikasi memberikan pengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen kinerja karyawan, setelah 
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dipersentasekan diperoleh hasil sebesar 91.7%, dan sisanya sebesar 
8.3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Besarnya pengaruh variabel independen (dua variabel) 
tersebut dapat diketahui dari besarnya nilai koefisien determinan (R2). 
Nilai koefisien determinan sesuai hasil perhitungan regresi linier 
adalah R2 = 0.841 atau 84.1%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-
variabel independen yang terdiri atas komunikasi internal dan 
eksternal secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen 
sebesar 84.1%, sedangkan sisanya sebesar 15.9% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dapat dijelaskan dalam model. 
b. Uji t 
Uji t untuk menguji kemaknaan atau keberartian koefisien 
regresi partial. Pengujian melalui uji t adalah dengan membandingkan 
thitung dengan ttabel pada taraf nyata  = 0.05. Uji t berpengaruh 
signifikan apabila hasil perhitungan thitung lebih besar dari ttabel (thitung > 
ttabel) atau probabilitas kesalahan lebih kecil dari 5% (p < 0.05). Lebih 
jelasnya ditunjukkan pada Tabel 4.10 disajikan hasil perhitungan uji t 
dan koefisien korelasi partialnya sebagai berikut: 
Tabel 4.10 

















Sumber : Lampiran Regresi 
 
Hasil pengujian variabel independen komunikasi kinerja 
karyawan PT. Karya Subur Tekhnik Utama adalah sebagai berikut: 
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a. Variabel komunikasi internal (X1) menunjukkan nilai koefisien 
regresi (B) sebesar 2.028 dengan t-hitung = 2.793 lebih besar dari 
standar t-tabel 1.99, yang berarti memiliki pengaruh signifikan 
dengan tingkat Sig. = 0.002 terhadap kinerja karyawan (Y). 
b. Variabel komunikasi eksternal (X2) menunjukkan nilai koefisien 
regresi (B) sebesar 1.602 dengan t-hitung = 2.348 lebih besar dari 
standar t-tabel 1.99, yang berarti memiliki pengaruh signifikan 
dengan tingkat Sig. = 0.009 terhadap kinerja karyawan (Y). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen komunikasi internal yang memiliki pengaruh dominan dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Karya Subur Tekhnik Utama sesuai 
dengan nilai B yaitu 2.028, dengan demikian hipotesis kedua diterima yang 
berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang menunjukkan bahwa komunikasi 
internal sangat penting dalam kegiatan komunikasi yang diterapkan karyawan, 
karena komunikasi internal menjadi pola pesan yang dapat dibagi (share) antara 
anggota perusahaan, interaksi manusia yang terjadi dalam perusahaan dan antar 
anggota perusahaan. Komunikasi internal tersebut berupa komunikasi vertikal, 
horizontal dan diagonal antara pimpinan, bawahan dan unit kerja, yang 
memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan.  
 
4.3 Pembahasan 
PT. Karya Subur Tekhnik Utama dalam melakukan komunikasi dibedakan 
atas dua yaitu komunikasi internal dan komunikasi eksternal dalam 
mengkomunikasikan berbagai pelaksanaan aktivitas kerja perusahaan  yang 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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Penerapan komunikasi internal yang diterapkan pada PT. Karya Subur 
Tekhnik Utama yaitu melalui komunikasi vertikal, horizontal dan diagonal. Pada 
prinsipnya, komunikasi vertikal yang dilakukan di PT. Karya Subur Tekhnik 
Utama yaitu komunikasi antara pimpinan, unit kerja dan bawahan dalam bentuk 
pesan, perintah, teguran dan solusi. Prinsip yang diterapkan untuk komunikasi 
horizontal dilakukan antara pimpinan, unit kerja dan bawahan dalam bentuk 
komunikasi berdasarkan kegiatan kerja yaitu masukan, pengolahan dan hasil 
kerja yang telah dikomunikasikan. Sedangkan prinsip yang diterapkan untuk 
komunikasi diagonal yaitu melakukan komunikasi yang melibatkan semua unsur 
perusahaan untuk memecahkan permasalahan perusahaan melalui komunikasi 
internal perusahaan.  
Komunikasi internal secara vertikal telah diterapkan dengan melakukan 
komunikasi yang melibatkan pimpinan sebagai pimpinan yang memerintahkan 
bawahannya untuk melaksanakan kebijakan dan tugas pokok yang diemban oleh 
PT. Karya Subur Tekhnik Utama kepada masing-masing unit kerja, untuk 
dikomunikasikan pada jajarannya dalam menerapkan kebijakan dan tugas pokok 
tersebut.  
Komunikasi internal secara horizontal telah diterapkan dengan melakukan 
komunikasi yang melibatkan pimpinan unit kerja dalam menginstruksikan 
perintah pimpinan kepada masing-masing jajarannya khususnya yang berkaitan 
dengan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi untuk melaksanakan berbagai 
program dan kegiatan yang melibatkan masing-masing unit kerja.  
Komunikasi internal secara diagonal telah diterapkan dengan melakukan 
komunikasi pada seluruh elemen perusahaan mulai dari jajaran pimpinan, unit 
kerja dan bawahan untuk mengkomunikasikan berbagai hal yang berkaitan 
dengan pelaksanaan tugas dan fungsi masing-masing unit kerja. Komunikasi ini 
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dilakukan untuk membantu pelaksanaan tugas yang diemban oleh pimpinan dan 
unit kerja lainnya.  
Penerapan komunikasi eksternal yang diterapkan pada PT. Karya Subur 
Tekhnik Utama yaitu melalui komunikasi dalam pemberian informasi, menjalin 
kerjasama dan dialog. Wujud dari penerapan komunikasi eksternal melalui 
pemberian informasi kepada instansi lain atau kegiatan komunikasi dengan pihak 
masyarakat yang telah dikomunikasikan dengan baik selama ini berupa 
pemberian informasi, program kerja dan aktivitas di luar perusahaan (seperti 
kegiatan pemasaran dan pelayanan).  
Keberadaan komunikasi menjadi hal yang sangat penting dalam 
berperusahaan. Komunikasi dalam suatu perusahaan sangat dibutuhkan karena 
dalam mempelajari komunikasi yaitu untuk memperbaiki perusahaan. Selain itu 
komunikasi sangat penting sekali untuk kemajuan perusahaan, suatu 
perusahaan bisa dikatakan sukses apabila hubungan komunikasi antara 
internalnya harmonis. Komunikasi juga sangat berguna untuk kelangsungan 
suatu perusahaan, dengan adanya studi komunikasi ini perusahaan bisa 
memanajemen pengembangan sumber daya manusia, instansi dan tugas-tugas 
yang lain. Perusahaan merupakan sistem yang terbuka, dinamis, menciptakan 
komunikasi dan saling menukar pesan di antara anggotanya. Karena 
menciptakan dan tukar menukar pesan ini berjalan terus menerus dan tidak ada 
hentinya maka dirumuskan suatu proses yang dapat dirumuskan sebagai suatu 
kerja sama berdasarkan suatu pembagian tugas untuk mengarah pada suatu 
tujuan yang ingin dicapai. 
Dalam proses mencapai tujuan perusahaan diperlukan adanya iklim 
komunikasi yang dapat menghubungkan, mengatur dan membina lingkungan 
perusahaan itu menyangkut struktur dan fungsi perusahaan, dalam suatu 
  
65 
hubungan antara anggotanya, proses informasi dan proses pengperusahaanan 
serta budaya perusahaan tersebut. Di situlah peran iklim komunikasi organisai 
berfungsi menjadikan wadah komunikasi sebagai basis pengperusahaanan 
manusia di dalam suatu kelompok dan memberikan kelancaran yang dapat 
memungkinkan setiap anggota perusahaan dapat melaksanakan pekerjaanya 
secara lebih harmonis serta lebih memahami perencanaan dan mengetahui 
keberlangsungan aktifitas perusahaan tersebut. Iklim yang dimaksud disini 
adalah suasana yang tercipta di dalam suatu perusahaan atau instansi yang 
menimbulkan reaksi-reaksi baik itu reaksi positif atau reaksi negatif karena 
pengaruh internal ataupun  eksternal. 
Selain dalam perusahaan atau dalam suatu kelompok, iklim komunikasi 
perusahaan juga berperan penting di lingkungan pekerjaan karena dilingkungan 
kerja merupakan suatu sistem terbuka yang kompleks yang dipengaruhi oleh 
lingkungannya sendiri baik eksternal ataupun internal. Di dalamnya setiap orang 
menduduki posisi atau jabatan serta peranan tertentu yang tingkat pengaruhnya 
berbeda. Penciptaan atau pertukaran pesan dari orang-orang tersebut melalui 
suatu jaringan komunikasi yang dapat membentuk dari manajemen pekerjaan 
yang menciptakan struktur perusahaan kerja dan pembagian tugas masing-
masing. 
Komunikasi dalam lingkungan pekerjaan terdapat bentuk komunikasi 
vertikal dan komunikasi horisontal yaitu komunikasi yang terjadi atasan kepada 
bawahan, komunikasi dari bawahan kepada atasan dan komunikasi sesama 
rekan kerja atau sesama pegawai. Komunikasi juga mengandung unsur penting 
dalam manajemen lingkungan kerja seperti diantaranya, komunikasi untuk 
pembuatan keputusan, berupa komunikasi kelompok kecil atau besar, sistem 
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kepemimpinan, pengelolaan konflik, pengembangan perusahaan serta kepuasan 
kerja di antara seluruh pegawai. 
Perusahaan tidak mungkin ada tanpa komunikasi. Apabila tidak ada 
komunikasi, para pegawai tidak mengetahui apa yang dilakukan rekan kerjanya. 
Pimpinan tidak dapat menerima informasi, kordinasi kerja tidak mungkin 
dilakukan dan perusahaan akan runtuh karena ketiadaan komunikasi untuk itu 
komunikasi perusahaan memiliki peranan yang sangat penting dalam mencapai 
tujuan perusahaan. 
Komunikasi sebagai proses menciptakan dan saling menukar pesan 
dalam suatu jaringan hubungan yang saling tergantung sama lain untuk 
mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang saling berubahubah. 
Komunikasi akan selalu terjadi dalam setiap kegiatan perusahaan dengan tujuan 
untuk menciptakan saling pengertian dan kerjasama pada setiap anggota 
perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. Komunikasi dapat didefinisikan 
pertunjukkan dan penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang 
merupakan bagian dari suatu perusahaan tertentu. Suatu perusahaan terdiri dari 
unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan hirarkis antara yang satu 
dengan yang lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan  salah satu 
tantangan terbesar komunikasi adalah proses yang berkaitan dengan jaringan 
komunikasi. Jaringan komunikasi dapat membantu menentukan iklim dan moral 
perusahaan yang pada gilirannya akan berpengaruh pada aliran informasi. 
Setiap perusahaan atau perusahaan memiliki cara tersendiri dalam 
menyajikan usahanya. Oleh karena itu, suatu perusahaan mempunyai iklim 
berbeda dengan perusahaan lainnya. Iklim dapat bersifat menekan, netral atau 
dapat pula bersifat mendukung, tergantung bagian mengaturnya, karena itu 
setiap perusahaan selalu mempunyai iklim kerja yang unik. Iklim perusahaan 
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adalah lingkungan dimana para karyawan disuatu perusahaan melakukan 
pekerjaan mereka. Iklim mengitari dan mempengaruhi segala hal yang bekerja 
dalam perusahaan sehingga iklim dikatakan sebagai suatu konsep yang 
dinamis.” Menurut definisi di atas dapat dilihat bahwa iklim adalah sebuah 
konsep dinamis yang mempengaruhi keseluruhan perusahaan di dalam 
lingkungan tempat perusahaan itu beraktifitas dalam rangka pencapaian tujuan. 
Iklim perusahaan sebagai suatu konsep yang merefleksikan isi dan kekuatan dari 
nilai-nilai umum, norma, sikap, tingkah laku dan perasaan anggota terhadap 
suatu sistem sosial. 
Menurut Arni (1995:85) ada hubungan yang sirkuler antara iklim 
perusahaan dengan iklim komunikasi. Tingkah laku komunikasi mengarahkan 
pada perkembangan iklim, di antaranya iklim perusahaan. Iklim perusahaan 
dipengaruhi oleh bermacam-macam cara anggota perusahaan bertingkah laku 
dan berkomunikasi. Iklim komunikasi yang penuh persaudaraan mendorong para 
anggota yang lain. Sedangkan iklim yang negatif menjadikan anggota tidak 
berani berkomunikasi secara terbuka dan penuh rasa persaudaraan. 
Iklim komunikasi sebagai kualitas pengalaman yang bersifat obyektif 
mengenai lingkungan internal perusahaan, yang mencakup persepsi anggota 
perusahaan terhadap pesan dan hubungan pesan dengan kejadian yang terjadi 
di dalam perusahaan. Mengungkapkan istilah iklim disini merupakan kiasan 
(metafora), fase iklim komunikasi menggambarkan suatu kiasan bagi iklim fisik. 
Sama seperti cuaca membentuk iklim fisik untuk suatu kawasan, sedangkan cara 
orang berinteraksi terhadap aspek perusahaan menciptakan suatu iklim 
komunikasi, maksudnya yaitu sebuah kiasan yang menggambarkan suasana dan 
apa yang dirasakan nyata dalam diri dari orang-orang yang berhubungan dengan 
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perusahaan sehingga memungkinkan orang bereaksi dengan bermacam-macam 
cara terhadap perusahaan melalui proses komunikasi. 
Iklim komunikasi merupakan suatu citra makro, abstrak dan gabungan 
dari suatu fenomena global yang disebut komunikasi. Iklim berkembang dari 
interaksi antar sifat-sifat suatu perusahaan dan presepsi individu atau sifat-sifat 
itu. Iklim dipandang sebagai suatu kualitas pengalaman subjektif yang berasal 
dari presepsi atas karakter-karakter yang relatif langgeng pada perusahaan. 
Untuk menganalisis iklim komunikasi disuatu perusahaan. Enam faktor besar 
yang bisa digunakan dalam berkomunikasi, yaitu : 
1. Kepercayaan, personal disemua tingkat harus berusaha keras untuk 
mengembangkan dan mempertahankan hubungan yang di dalamnya 
kepercayaan, keyakinan, dan kredibilitas didukung oleh pernyataan 
dan tindakan. 
2. Pembuatan keputusan bersama, para pegawai disemua tingkat dalam 
perusahaan harus diajak berkomunikasi dan berkonsultasi mengenai 
semua masalah dalam semua wilayah kebijakan perusahaan, yang 
relevan dengan kedudukan mereka. Para pegawai disemua tingkat 
harus diberikan kesempatan berkomunikasi dan berkonsultasi dengan 
manajemen di atas agar berperan serta dalam proses pembuatan 
keputusan dan penentuan tujuan. 
3. Kejujuran, suasana umum yang diliputi kejujuran dan keterusterangan 
harus mewarnai hubungan-hubungan dalam perusahaan. Dan para 
pegawai mampu mengatakan apa yang ada dalam fikiran mereka 
tanpa mengindahkan apakah berbicara kepada teman sejawat, 
bawahan, atau atasan. 
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4. Keterbukaan dalam komunikasi ke bawah, kecuali untuk keperluan 
informasi rahasia, anggota perusahaan harus relatif mudah 
memperoleh informasi yang berhubungan langsung dengan tugas 
mereka saat itu, yang mempengaruhi kemampuan mereka untuk 
mengkordinasikan pekerjaan mereka dengan orang-orang atau 
bagian-bagian lainnya, dan yang berhubungan luas dengan 
perusahaan, perusahaan, para pemimpin, dan rencana-rencana. 
5. Mendengarkan dalam komunikasi ke atas, personil di semua tingkat 
dalam perusahaan harus mendengarkan saran-saran atau laporan-
laporan masalah yang dikemukakan personel di semua tingkat 
bawahan dalam perusahaan, secara berkesinambungan dan dalam 
fikiran terbuka. Informasi dari bawahan harus dipandang cukup 
penting untuk dilaksanakan kecuali ada petunjuk yang berlawanan. 
6. Perhatian pada tujuan-tujuan berkinerja tinggi, personel disemua 
tingkat di semua perusahaan harus menunjukkan suatu komitmen 
terhadap tujuan-tujuan berkinerja tinggi, produktifitas tinggi, kualitas 
tinggi, biaya rendah, demikian pula menunjukkan perhatian besar 




BAB  V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka           
disimpulkan: 
1. Komunikasi yang diterapkan berupa komunikasi internal dan eksternal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Karya 
Subur Tekhnik Utama. Komunikasi internal diterapkan secara vertikal, 
horizontal dan diagonal antara pimpinan, bawahan dan unit kerja. 
Sedangkan komunikasi eksternal berupa umpan balik pemberian 
informasi, kegiatan kerjasama dan dialog antar perusahaan. Kedua 
variabel ini secara simultan berpengaruh terhadap pencapaian kuantitas, 
kualitas, efisiensi dan efektivitas sebagai penilaian atas kinerja karyawan.  
2. Diantara penerapan komunikasi tersebut, komunikasi internal yang 
dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Karya Subur 
Tekhnik Utama berdasarkan hasil analisis statistik nilai koefisien regresi 
(B) yang menunjukkan nilai tertinggi diantara variabel bebas lainnya. Ini 
berarti komunikasi internal menjadi pola pesan yang dapat dibagi (share) 
antara anggota perusahaan, interaksi manusia yang terjadi dalam 
perusahaan dan antar anggota perusahaan. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka disarankan: 
1. Bagi pengambil keputusan dalam hal ini pimpinan PT. Karya Subur 
Tekhnik Utama, untuk terus lebih meningkatkan sosialisasi dengan para 
karyawannya sebagai bawahan melalui penerapan komunikasi baik 
  
71 
secara internal maupun eksternal yang memberikan pengaruh terhadap 
kinerja karyawan, sehingga setiap karyawan menunjukkan kualitas, 
kuantitas, efisiensi dan efektivitas kerja.  
2. Perlu menjadi perhatian dalam meningkatkan penerapan komunikasi 
eksternal sebagai bentuk interaksi yang diterapkan perusahaan kepada 
para pelanggan melalui pesan yang relevan dalam hal pemberian 
informasi, pelaksanaan kegiatan kerjasama dan dialog untuk kemajuan 
perusahaan, yang dengan sendirinya meningkatkan kinerja karyawan.   
3. Untuk peneliti lanjutan menjadi bahan referensi atau acuan dalam 
melakukan penelitian mengenai komuniaksi terhadap kinerja karyawan 
dalam obyek penelitian yang lain.  
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini, menurut peneliti yang telah berupaya untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang maksimal dalam observasi, menuangkan 
hasil penelitian, peneliti masih mendapatkan banyak kekurangan dan 
keterbatasan dalam melakukan penelitian. Keterbatasan tersebut:  
1. Penelitian ini hanya meneliti mengenai komunikasi yang terdiri atas 
komunikasi internal dan eksternal terhadap kinerja, tidak melihat secara 
keseluruhan aspek fungsi komunikasi tersebut dalam memahami 
pentingnya komunikasi untuk saling bertukar informasi.  
2. Penelitian ini hanya berfokus pada komunikasi di lingkungan perusahaan              
PT. Karya Subur Tekhnik Utama, yang seharusnya dapat juga meneliti 
manajemen sumber daya manusia dalam meneliti pengembangan SDM 
itu sendiri dan kepuasan kerja yang dirasakan.  
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PENGARUH KOMUNIKASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN  
PADA PT. KARYA SUBUR TEKHNIK UTAMA  






Berilah tanda silang (X) pada jawaban dari pernyataan-pernyataan berikut 
yang menurut Bapak/Ibu/Saudara (i) paling sesuai. Kategori jawaban 
menggunakan skala Likert dengan rentang skala 1 – 5: 
 
1. Bila menjawab (a) diberi skor 5 
2. Bila menjawab (b) diberi skor 4 
3. Bila menjawab (c) diberi skor 3 
4. Bila menjawab (d) diberi skor 2 
5. Bila menjawab (e) diberi skor 1 
 
A. KOMUNIKASI (X) 
 
 

















1 Menerapkan komunikasi 
vertikal dengan pimpinan 
untuk kelancaran aktivitas 
kerja 
     
2 Menerapkan komunikasi 
horizontal dengan 
sesama rekan kerja untuk 
kelancaran aktivitas kerja 
     
3 Menerapkan komunikasi 
diagonal antar unit kerja 
untuk kelancaran aktivitas 
kerja 

























     
2 Memberikan informasi 
yang jelas untuk 
kelancaran aktivitas kerja 
     




     
4 Senantiasa 
berkomunikasi dalam 
kegiatan dialog antar 
perusahaan 
     
 
 















1 Pegawai dituntut 
menyelesaikan pekerjaan 
yang diberikan 
     
2 Pegawai dituntut 
memberikan pelayanan 
yang berkualitas 
     
3 Penggunaan waktu kerja 
yang tepat 
     
4 Memanfaatkan fasilitas 
yang sudah disediakan 



























P1 P2 P3 P1 P2 P3 
1 L 24 S1 5 5 5 15 5,00 4 4 4 12 4,00 
2 P 35 S1 5 5 5 15 5,00 5 5 5 15 5,00 
3 L 32 S2 4 4 5 13 4,33 5 3 3 11 3,67 
4 P 39 S1 5 5 5 15 5,00 4 2 3 9 3,00 
5 P 39 S1 5 5 5 15 5,00 5 2 5 12 4,00 
6 L 26 S1 5 5 5 15 5,00 5 5 5 15 5,00 
7 L 48 S1 5 5 5 15 5,00 5 5 5 15 5,00 
8 L 42 S2 5 5 5 15 5,00 5 5 5 15 5,00 
9 L 26 SMA 5 5 5 15 5,00 5 5 5 15 5,00 
10 L 41 S1 4 5 5 14 4,67 4 4 4 12 4,00 
11 L 26 S1 5 5 5 15 5,00 5 4 5 14 4,67 
12 L 40 S1 5 5 5 15 5,00 5 5 5 15 5,00 
13 L 43 S1 5 4 5 14 4,67 4 4 3 11 3,67 
14 P 33 S1 4 4 5 13 4,33 5 5 5 15 5,00 
15 L 45 S1 4 4 5 13 4,33 5 5 5 15 5,00 
16 L 36 S1 4 4 4 12 4,00 4 4 3 11 3,67 
17 L 34 S1 4 4 4 12 4,00 4 4 3 11 3,67 
18 L 47 S1 5 5 5 15 5,00 4 4 5 13 4,33 
19 L 26 S1 4 4 5 13 4,33 5 5 4 14 4,67 
20 P 49 S1 4 4 4 12 4,00 4 4 5 13 4,33 
21 L 46 S1 5 5 5 15 5,00 4 3 4 11 3,67 
22 P 26 SMA 4 5 5 14 4,67 4 4 5 13 4,33 
23 L 42 S1 5 5 5 15 5,00 5 5 4 14 4,67 
24 P 49 S1 5 5 5 15 5,00 4 4 4 12 4,00 
25 L 39 S1 5 5 5 15 5,00 5 5 5 15 5,00 
26 P 46 S1 4 4 5 13 4,33 5 3 3 11 3,67 
27 L 42 S1 5 5 5 15 5,00 4 2 3 9 3,00 
28 P 46 SMA 5 5 5 15 5,00 5 2 5 12 4,00 
29 P 36 D3 5 5 5 15 5,00 5 5 5 15 5,00 
30 L 26 S1 5 5 5 15 5,00 5 5 5 15 5,00 
31 L 34 SMA 5 5 5 15 5,00 5 5 5 15 5,00 
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32 L 43 S1 5 5 5 15 5,00 5 5 5 15 5,00 
33 P 24 SMA 4 5 5 14 4,67 4 4 4 12 4,00 
34 L 40 S1 5 5 5 15 5,00 5 4 5 14 4,67 
35 P 40 S1 5 5 5 15 5,00 5 5 5 15 5,00 
36 P 46 S1 5 4 5 14 4,67 4 4 3 11 3,67 
37 P 32 S1 4 4 5 13 4,33 5 5 5 15 5,00 
38 L 26 SMA 4 4 5 13 4,33 5 5 5 15 5,00 
39 P 42 SMA 4 4 4 12 4,00 4 4 3 11 3,67 
40 L 33 SMA 4 4 4 12 4,00 4 4 3 11 3,67 
41 P 40 S1 5 5 5 15 5,00 4 4 5 13 4,33 
42 L 41 S1 4 4 5 13 4,33 5 5 4 14 4,67 
43 L 36 S1 4 4 4 12 4,00 4 4 5 13 4,33 
44 L 41 S1 5 5 5 15 5,00 4 3 4 11 3,67 
45 P 32 D3 4 5 5 14 4,67 4 4 5 13 4,33 
46 L 33 S1 5 5 5 15 5,00 5 5 4 14 4,67 
47 L 44 S1 5 5 5 15 5,00 5 5 5 15 5,00 
48 L 36 S1 5 5 5 15 5,00 5 5 5 15 5,00 
49 P 48 SMA 4 5 5 14 4,67 4 4 4 12 4,00 
50 L 47 S1 5 5 5 15 5,00 5 4 5 14 4,67 
51 L 33 S1 5 5 5 15 5,00 5 5 5 15 5,00 
52 L 37 S1 5 4 5 14 4,67 4 4 3 11 3,67 
53 L 35 S1 4 4 5 13 4,33 5 5 5 15 5,00 
54 L 42 S1 4 4 5 13 4,33 5 5 5 15 5,00 
55 L 38 D3 4 4 4 12 4,00 4 4 3 11 3,67 
56 P 31 S1 4 4 4 12 4,00 4 4 3 11 3,67 
57 L 37 S1 5 5 5 15 5,00 4 4 5 13 4,33 
58 L 33 S1 4 4 5 13 4,33 5 5 4 14 4,67 











P1 P2 P3 P4 
1 L 24 S1 4 5 3 3 15 3,75 
2 P 35 S1 4 4 4 3 15 3,75 
3 L 32 S2 4 4 4 4 16 4,00 
4 P 39 S1 2 5 3 4 14 3,50 
5 P 39 S1 2 5 3 4 14 3,50 
6 L 26 S1 3 5 5 4 17 4,25 
7 L 48 S1 5 5 5 5 20 5,00 
8 L 42 S2 5 5 5 5 20 5,00 
9 L 26 SMA 4 4 5 4 17 4,25 
10 L 41 S1 5 5 4 4 18 4,50 
11 L 26 S1 4 4 4 4 16 4,00 
12 L 40 S1 4 5 5 5 19 4,75 
13 L 43 S1 2 4 5 3 14 3,50 
14 P 33 S1 4 5 5 5 19 4,75 
15 L 45 S1 4 5 5 5 19 4,75 
16 L 36 S1 4 4 4 3 15 3,75 
17 L 34 S1 4 4 4 3 15 3,75 
18 L 47 S1 4 5 4 4 17 4,25 
19 L 26 S1 4 5 5 5 19 4,75 
20 P 49 S1 3 5 3 3 14 3,50 
21 L 46 S1 4 4 4 4 16 4,00 
22 P 26 SMA 3 4 5 5 17 4,25 
23 L 42 S1 4 4 5 4 17 4,25 
24 P 49 S1 4 5 3 3 15 3,75 
25 L 39 S1 4 4 4 3 15 3,75 
26 P 46 S1 4 4 4 4 16 4,00 
27 L 42 S1 2 5 3 4 14 3,50 
28 P 46 SMA 2 5 3 4 14 3,50 
29 P 36 D3 3 5 5 4 17 4,25 
30 L 26 S1 5 5 5 5 20 5,00 
31 L 34 SMA 5 5 5 5 20 5,00 
32 L 43 S1 4 4 5 4 17 4,25 
33 P 24 SMA 5 5 4 4 18 4,50 
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34 L 40 S1 4 4 4 4 16 4,00 
35 P 40 S1 4 5 5 5 19 4,75 
36 P 46 S1 2 4 5 3 14 3,50 
37 P 32 S1 4 5 5 5 19 4,75 
38 L 26 SMA 4 5 5 5 19 4,75 
39 P 42 SMA 4 4 4 3 15 3,75 
40 L 33 SMA 4 4 4 3 15 3,75 
41 P 40 S1 4 5 4 4 17 4,25 
42 L 41 S1 4 5 5 5 19 4,75 
43 L 36 S1 3 5 3 3 14 3,50 
44 L 41 S1 4 4 4 4 16 4,00 
45 P 32 D3 3 4 5 5 17 4,25 
46 L 33 S1 4 4 5 4 17 4,25 
47 L 44 S1 5 5 5 5 20 5,00 
48 L 36 S1 4 4 5 4 17 4,25 
49 P 48 SMA 5 5 4 4 18 4,50 
50 L 47 S1 4 4 4 4 16 4,00 
51 L 33 S1 4 5 5 5 19 4,75 
52 L 37 S1 2 4 5 3 14 3,50 
53 L 35 S1 4 5 5 5 19 4,75 
54 L 42 S1 4 5 5 5 19 4,75 
55 L 38 D3 4 4 4 3 15 3,75 
56 P 31 S1 4 4 4 3 15 3,75 
57 L 37 S1 4 5 4 4 17 4,25 
58 L 33 S1 4 5 5 5 19 4,75 






















39 66.1 66.1 66.1











2 3.4 3.4 3.4
7 11.9 11.9 15.3
1 1.7 1.7 16.9
3 5.1 5.1 22.0
5 8.5 8.5 30.5
2 3.4 3.4 33.9
2 3.4 3.4 37.3
4 6.8 6.8 44.1
2 3.4 3.4 47.5
1 1.7 1.7 49.2
3 5.1 5.1 54.2
4 6.8 6.8 61.0
3 5.1 5.1 66.1
6 10.2 10.2 76.3
2 3.4 3.4 79.7
1 1.7 1.7 81.4
1 1.7 1.7 83.1
4 6.8 6.8 89.8
2 3.4 3.4 93.2
2 3.4 3.4 96.6
































3 5.1 5.1 5.1
45 76.3 76.3 81.4
2 3.4 3.4 84.7























9 15.3 15.3 15.3
11 18.6 18.6 33.9
8 13.6 13.6 47.5













2 3.4 3.4 3.4
13 22.0 22.0 25.4
7 11.9 11.9 37.3
8 13.6 13.6 50.8
8 13.6 13.6 64.4

















10 16.9 16.9 16.9
10 16.9 16.9 33.9
7 11.9 11.9 45.8
12 20.3 20.3 66.1
3 5.1 5.1 71.2
12 20.3 20.3 91.5





























  R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -   S C A L E   (A L P H A) 
 
                             Mean        Std Dev       Cases 
 
  1.     X11               4.5763          .8984        59.0 
  2.     X12               4.6102          .8919        59.0 






N of Cases =     59.0                    N of Items =  3 
 






















  R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -   S C A L E   (A L P H A) 
 
                             Mean        Std Dev       Cases 
 
  1.     X21               4.5593          .7007        59.0 
  2.     X22               4.2373          .8578        59.0 






N of Cases =     59.0                    N of Items =  3 
 













  R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -   S C A L E   (A L P H A) 
 
                             Mean        Std Dev       Cases 
 
  1.     Y11               3.7797          .8319        59.0 
  2.     Y12               4.5763          .7984        59.0 
  3.     Y13               4.3390          .7337        59.0 






N of Cases =     59.0                    N of Items =  4 
 



























































All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Kinerja Karyawan (X3)b. 
 
Model Summary
























Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Komunikasi Eksternal (X2), Komunikasi Internal (X1)a. 





3.680 .954 3.868 .000
2.028 .726 1.022 2.793 .002













Dependent Variable: Kinerja Karyawan (X3)a. 
 
 
085779312882 
 
